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RINGKASAN 

 

Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional merupakan salah satu 

bagian dari Seni Rupa sudah sejak tahun 1920-1930 berubah, berkembang 

di Bali. Pada masa lalu perkembangan Desain Ornamen dan Seni Lukis 

Tradisional disebut Seni Tradisional atau Seni Rupa Klasik Tradisional Bali, 

dimana seni rupa klasik tradisional berfungsi sebagai penghias pura ataupun 

penghias alat-alat perlengkapan upacara agama Hindu dan penghias 

peralatan untuk kebutuhan istana kerajaan, sehingga seni rupa klasik 

tradisional bersifat sebagai pengabdian, baik untuk kepentingan spiritual 

maupun sosial.  

Tahun 2009 pemerintah Indonesia melancarkan kegiatan tahun 

Indonesia Kreatif sebagai salah satu implementasi Pengembangan Ekonomi 

Kreatif Berbasis Industri Kreatif 2009 – 2025. Industri Kreatif adalah wujud 

dari upaya mencari pembangunan yang berkelanjutan melalui kreativitas 

serta iklim perekonomian yang berdaya saing dan memiliki sumberdaya yang 

terbarukan.  

Pendidikan Tinggi melalui visi pembangunan jangka panjang 2003 – 

2010 menekankan daya saing bangsa yang efektif akan dapat diraih lewat 

penelitian. Untuk mendukung Industri Kreatif tahun 2009, implementasi dari 

penelitian seni rupa, penelitian “Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional 

Mendukung Kriya Kreatif” akan memberikan selain nilai tambah produksi 

kriya juga nilai tambah berdampak pada bidang ekonomi. 

Menguatkan pondasi daya saing Industri Kreatif dan aplikasi kriya 

kreatif berbasis seni kreatif secara sistematis, partisipatif dan berkelanjutan, 

industri kreatif masih memerlukan berbagai hal yang bersifat mendasar : (1) 

Konsep dan operasional tentang industri kreatif, kriya kreatif, Desain 

Ornamen dan Seni Lukis Tradisional yang cocok dengan kondisi kontekstual 

Industri Kreatif sebagai komunitas urban, berjati diri produk kriya Bali dan 

bersifat multikultural; (2) Inventori Data Dasar (database) tentang 

keberadaan, perkembangan dan persebaran unsur Desain Ornamen dan 

Seni Lukis Tradisional; (3) Kondisi kontekstual beragamnya unsur kreatif dari 

seniman dan kriyawan (pengrajin). Di satu pihak, kehidupan seniman dan 

pengrajin yang modern dan menglobal.  

Contoh-contoh hasil penelitian spesifik terkait dengan desain ornamen 

dan seni lukis Tradisional dan industri kreatif, misalnya Inventorisasi Budaya 



 iv 

Positif dan Budaya Negatif (Kelompok Ahli, 2003); Studi Desain Rumah 

Tinggal Tradisional Bali Age (Gde Rai Remawa, 2008); Studi Pemanfaatan 

Batu Alam sebagai Benda Kerajinan di Bali (Ni Made Sunarini, 2008); Desain 

Meja Komputer Berteknologi Tepat Guna (Ngurah Ardana, 2008), Kerajinan 

Perak di Celuk (Ngidep Wiyasa, 2008). Publikasi dan penelitian sejenis 

berperan penting dalam membentuk wawasan, peluang untuk komparasi dan 

suplai informasi serta data yang makin akurat dengan reliabilitas dan 

validitas yang lebih tinggi.   

Masalah, bertumpu pada masalah konsepsi, kurang akurasi serta 

terbatasnya pengetahuan tentang potensi, peluang dan kendala dalam 

pengembangan industri kreatif, kriya kreatif dan seni kreatif, maka penelitian 

ini berupaya memecahkan masalah-masalah berikut : (1) belum menguat, 

membumi dan terapresiasi konsep industri kreatif, kriya kreatif dan seni 

kreatif berbasis penciptaan, desain seni unggul; (2) bagaimana isi konsep 

industri kreatif, kriya kreatif berbasis dan seni kreatif secara formal, teoritik 

maupun empirik; (3) Kurang tersusunannya data tetang eksistensi dan 

persebaran unsur kriya kreatif dan seni kreatif; (3) terbatasnya pengetahuan 

potensi, peluang dan kendala empirik tentang eksistensi Desain Ornamen 

dan Seni Lukis Tradisional penerapan pada produk industri kreatif dan kriya 

kreatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendata konsep perkembangan, 

penerapan Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional dalam pondasi sains 

dan operasional produk kriya kreatif; (2) menyusun data dasar (data base) 

unsur desain ornamen dan seni lukis tradisional berbasis estetika, nilai 

tambah pada industri dan kriya kreatif, menurut model inventori, narasi 

tentang bentuk, fungsi, makna  sebagai laporan penelitian; (3) menganalisis 

eksistensi desain ornamen dan seni lukis tradisional secara kontekstual, 

pengembangan industri kreatif dan kriya kreatif berbasis seni berkelanjutan. 

Manfaat : (1) tersusunnya konsep desain industri kreatif, Desain 

Ornamen dan Seni Lukis Tradisional sebagai seni yang relevan dan 

operasional di daerah; (2) tersedianya data pengembangan desain ornamen 

dan seni lukis tradisional kreatif yang mendukung dan merevitalisasi inisiatif 

dan kreativitas penelitian; (3) tersajinya potensi, peluang dan kendala untuk 

menggugah dan mengoptimalkan partisipasi seniman dengan kriyawan.  

Ruang Lingkup Penelitian Substansi, meliputi : (1) pendataan, 

perwujudan konsep kreatif, lingkup industri kreatif dan lingkup bentuk 
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kegiatan kriya kreatif. Ruang lingkup konsep kreatif merupakan sinergisitas 

etos kreatif (roh dan spirit), nilai tambah secara ekonomi, teknologi dan seni 

yang ditopang oleh SDM dan pengrajin, kriawan kreatif; (2) ruang lingkup 

penelitian meliputi pendataan kelompok usaha kriya kreatif, 

pengembangannya secara khusus di daerah Bali, seperti peluang 

berkembangnya usaha kriya kreatif menunjang pariwisata kreatif, mendata 5 

(lima) kelompok usaha kriya kreatif adalah : (1) Kriya ukir; (2) Kriya patung; 

(3) Kriya seni lukis (gambar-gambar); (4) Kriya tekstil; (5) Kriya keramik. 

Kriya seni rupa lainnya tidak terlibat dalam penelitian; (3) ruang lingkup 

sistemik memberikan koridor tentang usaha kriya kreatif yang bersifat positif 

dan konstruktif, koridor desain dan penciptaan berkualitas dibingkai oleh : (1) 

sifat khas, bermutu tinggi dan beridentitas, (2) kokoh dalam basis SDM, 

komunitas dan kelembagaan, (3) beretos kreatif dan mendifusikan 

kreativitas, (4) bernilai tambah secara ekonomi, teknologi dan kultural, (5) 

terbuka dalam akulturasi pasar lokal, nasional, internasional. 

Metode penelitian kegiatan penelitian ini berlangsung  di 7 (tujuh) 

kabupaten dan 1 (satu) kotamadya di daerah Propinsi Bali. Obyek penelitian, 

kegiatan penelitian ini mempelajari produk benda-benda kriya yang terkait 

dengan penerapan pengembangan motif desain ornamen dan penciptaan 

seni lukis tradisional dari 5 (lima) kelompok  usaha kriya kreatif berkembang 

baik sampai kini di daerah Bali. Pengertian produk usaha kriya kreatif di sini 

dibatasi pada bentuk-bentuk hasil kerajinan (kriya) yang didesain / diciptakan 

oleh pelaku kegiatan usahanya mulai dari berproduksi (baik dilakukan sendiri 

ke seluruh kegiatannya maupun hanya dilakukan sebagian saja dan 

sebagian lainnya dikerjakan oleh pihak lain) sampai pada pemasaran 

produknya.  

Populasi penelitian, berdasarkan informasi dari Kantor Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Bali diketahui bahwa potensi yang 

bergerak di sektor kriya seni kerajinan ukiran, patung, seni lukis, tekstil dan 

keramik di daerah Bali adalah berjumlah sekitar 5286 orang, Berdasarkan 

gambaran tersebut selanjutnya ditetapkan besarnya sampel penelitian 

secara proporsional sebesar 105 (2%) karya produksi dari jumlah usaha 

kriya kreatif: kriya ukiran, kriya patung, kriya seni lukis tradisional, kriya 

tekstil dan kriya keramik yang ada.  
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Sebaran sampel unit usaha kriya kreatif dan jumlah sampel di 

Kabupaten/Kotamadya, Dati I Propinsi Bali.  

Ukir Patung Lukis Tekstil Keramik

1 Bali Utara Buleleng 2 1 3 1 1 8 (7,62%)

Klungkung 2 1 3 2 0 8 (7,62%)

Karangasem 2 1 2 1 0 6 (5,71%)

Gianyar 10 11 11 2 1 35 (33,33%)

Bangli 3 1 2 1 0 7 (6,67%)

Badung 6 3 2 2 1 14 (13,33%)

Kotamadya 5 2 4 2 1 14 (13,33%)

5 Bali Barat Tabanan 5 2 3 1 2 13 (12,38%)

35 22 30 12 6 105 (100%)

(33,33%) (20,95%) (28,57%) (11,43%) (6,71%)

JumlahNo. Daerah
Kabupaten/ 

Kotamadya 

Unit Usaha Kriya

Jumlah

Bali Timur

Bali Tengah

Bali Selatan

2

3

4

 

Pengukuran, penelitian ini menggunakan metode emperico-deductif, 

untuk pengukuran terhadap tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam 

pelaksanaan penelitian ini.  

Tabel Penjabaran variabel-variabel dan kriteria pengukurannya  

Variabel Penelitian Kriteria Pengukuran  
1. Tingkat keberhasilan penerapan 

desain dan penciptaan seni 
lukis 
a. Perkembangan konsep 

desain ornamen dan 
penciptaan seni lukis 
tradisional Kabupaten / 
Kotamadya, Propinsi Bali 

 
 
 
 

2. Tingkat keberhasilan 
pengembangan perwujudan 
unsur-unsur, pola motif desain 
ornamen, dan penciptaan seni 
lukis tradisional produk usaha 
kriya kreatif :  
a. Kriya ukir 
b. Kriya patung 
c. Kriya seni lukis 
d. Kriya tekstil  
e. Kriya keramik 
 
 

3. Perubahan pola motif desain 
industri kriya kreatif 

 

1. Kategori keberhasilan  
a.  Nilai standar rata-rata 

pertumbuhan konsep : sifat khas, 
bermutu dan beridentitas  

b. Rata-rata dari gabungan nilai 
standar variabel di 
Kabupaten/Kotamadya 

c. Kategorisasi ke dalam kriteria 
dan skor nilai : Group Berhasil 
(nilai 5), Agak Berhasil (nilai 3), 
dan Kurang Berhasil (nilai 1) 

 
2. Kategori tingkat keberhasilan desain 

dan penciptaan dari  segi : 
Karakteristik teknis, Karakteristik 
ekonomis, Karakteristik kreativitas 
dalam berinovasi : 
a. Kecenderungan perkembangan 

dikaji dari aspek teknis.  
b. Aspek ekonomis 
c. Aspek kreativitas berinovasi 

(sumber inspirasi, kemurnian 
idea, identitas gaya, apresiasi 
seni. 

 
3. Kategorisasi ke dalam pola motif 

desain Tradisional (T), 
Kontemporer (K), dan 
Industri/Modern (IM) 
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Hasil dan Rekomendasi, evaluasi terhadap hasil-hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa analisis hasil dan 

rekomendasi berikut :  

A. Data Kepustakaan 

1. Industri Kreatif, adalah wujud dari upaya pembangunan yang 

berkelanjutan melalui kreativitas serta iklim perekonomian yang 

berdaya saing dan memiliki sumberdaya yang terbarukan. Pemerintah 

Indonesia telah melancarkan kegiatan tahun Indonesia Kreatif  2009 

sebagai salah satu implementasi Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Berbasis Industri Kreatif 2009-2025. 

Masyarakat pengrajin daerah Bali memiliki potensi dan tradisi 

kreatif terkait dengan perkembangan seni rupa, desain arsitektur, 

aneka desain, pasar seni, gallery, pameran, dan lain-lain. Tradisi 

kreatif tersebut tervitalisasi dan terakselerasi oleh perkembangan 

industri, kriya kreatif berbasis seni kreatif dan pariwisata, serta  

ditopang oleh peran seniman, pengrajin (kriyawan), pengusaha dan 

kelas kreatif. 

2. Kriya Kreatif, adalah kriya  yang unsur utamanya sebagai produk 

peralatan untuk membantu aktivitas kehidupan yang dilengkapi 

ornamen adalah langkah kreativitas, langkah keahlian dan talenta 

yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan melalui penemuan 

kreasi intelektual. Kriya kreatif memiliki keterkaitan yang luas, 

memberi nilai tambah yang tinggi, memperkenalkan teknologi baru, 

serta memiliki nilai-nilai strategis bagi kesejahteraan nasional. Kriya 

kreatif ini sangat relevan dikembangkan dalam kegiatan artistik 

terutama dalam membangun citra dan identitas daerah atau bangsa, 

di samping menciptakan inovasi dan kreativitas kompetitifnya. 

3. Seni Kreatif, Amat sulit mencari batasan seni (H. Read, 1951). 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa seni merupakan hasil 

ciptaan manusia yang mengandung nilai keindahan. Apabila “nilai” itu 

diucapkan oleh seniman, maka ‘nilai’ itu harus memiliki unsur-unsur :  

a. Nilai Kreatif. Kreatifitas adalah penemuan baru yang bermanfaat 

bagi suatu perbuatan yang disusun secara harmonis dan estetis di 

dalam suatu karya. Kreatifitas adalah penemuan baru untuk 

diekspresikan. Perupa kreatif harus menemukan hal-hal yang 
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bersifat baru. Perupa kreatif adalah perupa yang unsur utamanya 

adalah kreativitas, keahlian dan talenta yang berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan melalui penemuan kreasi intelektual. 

b. Daya ekspresi simbolis. Ekspresi simbolis artinya sesuatu yang 

diekspresikan si pencipta itu, bukanlah suatu imitasi atau tiruan 

dari kenyataan. Dengan perkataan lain, seni merupakan lambang. 

Seniman pencipta tidak hanya meniru dari apa yang dilihat, 

melainkan memberi (daya tafsir) dari apa yang dilihatnya. 

c. Unsur Estetika. Yang dimaksud dengan unsur estetis ialah (unsur 

yang mengandung keindahan seni). Suatu karya belum dapat 

disebut seni apabila tidak mengandung unsur ini. 

d. Kualitas Teknis. Untuk dapat mengekspresikan rasa estetis seni, 

sorang seniman pencipta harus menguasi teknis. Seorang seniman 

pencipta yang tidak menguasai teknik, tidak akan sempurna dalam 

penyampaiannya. 

Konsep Baru Ornamen dan Seni Lukis Tradisional 

Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional merupakan salah satu 

bagian dari Seni Rupa  sudah sejak tahun 1920-1930 berubah, 

berkembang di Bali. 

Konsep Baru oleh para desainer, pencipta dan seniman lainnya 

membawa kemampuan dan mengkoordinasi  unsur Seni Rupa ”baru” dan 

menyampaikan prinsip-prinsip untuk mewujudkan bentuk-bentuk dengan 

komposisi, proporsi, kesatuan, kontras, irama termasuk inovasi dari 

kriyawan kreatif dan pelukis-pelukis muda Bali. Terbentuk kelompok kriya 

kreatif dan seniman seni lukis kemudian membentuk organisasi di tahun 

1935 disebut ”Seni Pithamaha”. Pithamaha diartikan sebagai karya 

desain, ciptaan tinggi, luhur, sehingga organisasi Pithamaha ini 

dipandang mengawali perkembangan desain dan seni modern Bali, 

sementara kini Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional dapat 

diaplikasikan dalam bentuk produk-produk benda kriya kreatif (Kriya Seni) 

yang fungsional, bermakna menghias dan berfungsi ekonomis. 
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B. Data Lapangan  

1) Hasil pelaksanaan penelitian, berpegangan pada nilai hitung sampel 

dan nilai perkembangan penerapan desain ornamen dan seni lukis 

tradisional pada kriya kreatif di Kabupaten dan Kotamadya maka telah 

diketahui bahwa saat ini kegiatan pengembangan penerapan ornamen 

dan seni lukis tradisional pada unit usaha kriya ukir dan kriya seni 

lukis memperlihatkan aktivitas penerapan pengembangannya paling 

tinggi sebesar 35 (33,33%) dan 30 (28,57%), kemudian diikuti oleh 

usaha kriya patung sebesar 22 (20,95%), usaha kriya tekstil sebesar 

12 (11,43%) dan usaha kriya keramik sebesar 6 (6,71%).  

2) Kabupaten dan Kotamadya yang paling tinggi mengembangkan 

penerapan desain ornamen dan seni lukis tradisional hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa Kabupaten Gianyar telah mengembangkan 

penerapan desain kriya yang paling besar jumlahnya 35 (33,33%) 

diikuti oleh Kabupaten Badung dan Kotamadya masing-masing 14 

(13,33%), kemudian Kabupaten Tabanan 13 (12,38%), Kabupaten 

Buleleng dan Klungkung sebesar 8 (7,62%), Kabupaten Karangasem 

sebesar 6 (5,71%).  

3) Hasil pengukuran tingkat penerapan desain ornamen dan seni lukis 

tradisional dari rekapitulasi tingkat keberhasilan dari total jumlah nilai 

kriya ukir, patung, seni lukis, tekstil dan keramik sebesar 1714 poin 

(81,62%) lebih besar dari nilai ukur rata-rata sampel sebesar 1050 

(50%) sehingga dipandang pengembang desain ornamen dan seni 

lukis tradisional mendukung pengembangan kriya kreatif yang 

berkembang dewasa ini.  

4) Hasil pengukuran tingkat perkembangan pola motif desain ornamen 

dan seni lukis tradisi mengarah pada pola motif industri, kriya modern 

nilai sebesar 425 (80,95%), diikuti oleh pola motif desain kontemporer 

nilai 383 (72,95%), dan pola motif desain tradisional nilai 283 

(53,90%).  

Secara keseluruhan dapat disimpulkan pola motif desain ornamen dan 

seni lukis tradisional mendukung pengembangan kriya kreatif dewasa 

ini yang merupakan pengemban kriya keberlanjutan dari masa lalu.  
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C. Rekomendasi 

Penciptaan desain ornamen dan seni lukis tradisional dalam 

mendukung kriya kreatif mendukung industri kreatif merupakan 

penciptaan desain daerah hendaknya perlu dihargai. 

1. Secara strategis penerapan desain kriya kreatif tidak dapat dilakukan 

secara parsial, harus menyeluruh, melibatkan seluruh pelakunya. 

Pelaku utama produsen, sebagai pihak memproduk kriya menjadi 

komoditi; pedagang (comerce) sebagai penyalur; dan konsumen 

sebagai tujuan akhir.  

2. Peningkatan apresiasi desain ornamen dan penciptaan seni lukis, 

tujuannya, ditingkatkan kondisi dan pemberdayaan desain supaya 

dapat berperan dalam proses pembuatan produk kriya agar dapat 

menghasilkan produk kriya yang lebih bermutu.  

3. Dalam upaya peningkatan apresiasi desain ornamen dan seni lukis 

tradisional dan untuk mendapatkan hasil yang optimal harus dilibatkan 

pelaku-pelakunya seperti desainernya, seniman dan pekerjaannya, 

pejabat yang membuat kebijakan-kebijakan ekonomi dan industri, 

pendidik di sekolah seni desain dan kriya, pendidik apresiasi seni 

rupa, organisasi kemasyarakatan yang peduli pada masalah-masalah 

desain dan seni, dan lain-lain.  
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SUMMARY 

 Ornamental design and traditional artistic painting is one of the parts 

of  which had changed since 1920 – 1930, and develops in Bali. In the past, 

the development of ornamental design and Traditional Artistic Painting is 

called as Traditional Art or Traditional Classical Fine Arts of Bali, where 

traditional classical fine arts functions as temple decoration or decoration of 

ceremonial tools of Hindu Religion and decoration of royal equipment, 

therefore traditional classical fine arts is a service and devotion in nature 

both for spiritual as well as social interest.  

 In 2009, Indonesian Government launched an activity of Creative 

Indonesia Year as one of the implementations of Creative Economical 

Development Based Creative Industry 2009 – 2025. Creative Industry is a 

manifestation of efforts to search for sustainable development through 

creativity as well as competitive economical climate and has renewed 

resources.  

 High Education through long term development vision  2003 – 2010 

emphasizing on effective national competitive power will be attained through 

research. To support Creative Industry Year 2009, the implementation of 

research on fine art, research on “Ornamental Design and Traditional Fine 

Arts supporting Creative Workmanship (Kriya)” will give additional value to 

the workmanship (kriya) and this additional value will affect economical field. 

 To support competitive foundation of Creative Industry and creative 

workmanship application based creative art systematically, participative and 

sustainable, creative industry still needs various principle matters: (1) 

concept and operational on creative industry, creative workmanship, 

ornamental design and traditional artistic paintings which is appropriate with 

contextual condition of Creative Industry as urban community, workmanship 

product with self identity of Bali and multicultural in nature; (2) Inventory of 

Database on the existence, development and distribution of the elements of 

Ornamental Design and Traditional Artistic painting; (3) contextual conditions 

of various creative elements of artists and craftsmen. On the other side, the 

life of artists and craftsmen will be modern and global.  
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 Examples of research results   specifically related to ornamental 

design and traditional artistic painting and creative industry are Inventory of 

Positive and Negative Culture (Expert Group, 2003); The Study on 

Traditional Living House of Bali Age (Gde Rai Remawa, 2008); The Study on 

the Use of Natural Stone as Handicraft in Bali (Ni Made Sunarini, 2008); 

Computer Desk Design with Effective Technology (Ngurah Ardana, 2008); 

Silver Handicrafts in Celuk (Ngidep Wiyasa, 2008). Publication of similar 

researches is important to form insight, opportunity for comparison and 

information supply as well as accuracy data with high reliability and validity.  

 Problem, based on the problem of conception, lack of accuracy as 

well as limited knowledge on potency, opportunity and obstacles in creative 

industry development, creative workmanship and creative art, the research 

strives to overcome the problems as follows: (1) the concept of creative 

industry, creative workmanship and creative art based creation, superior art 

design have not been powerful, earthly and appreciative; (2) What are the 

contents of creative industry, creative workmanship and creative art formally 

theoretically as well as empirically; (3) lack of structured data on the 

existence and  distribution of creative workmanship and creative art 

elements; (4) limited knowledge on potency, opportunity and empirical 

obstacles on the existence of Ornamental Design and Traditional Artistic 

Painting on creative industrial product and creative workmanship. 

 This research is aimed to: (1) make data on the concept of 

development, application of Ornamental Design and Traditional Artistic 

Painting in scientific foundation and operational of creative workmanship 

products; (2) compose data base of ornamental design and traditional artistic 

painting based aesthetic, additional value on creative industry and 

workmanship, according to inventory model, narrative on forms, functions, 

meaning as research report; (3) analyze ornamental design and traditional 

artistic painting contextually, development of creative industry and 

workmanship based sustainable art.  

 Benefit: (1) the compiling of the concept of creative industrial design, 

ornamental design and Traditional Artistic Painting as a relevant art and 

operational in the local area; (2) the availability of data on the development of 
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ornamental design and creative traditional artistic painting supporting and 

revitalizing research initiative and creativity; (3) the presentation of potency, 

opportunity and obstacles to encourage and optimize artist participation with 

craftsmen.  

 The Scope of Research, the substance includes: (1) data collection, 

manifestation of creative concept, the scope of creative industry and creative 

workmanship. The scope of creative concept constitutes synergic creative ethos 

(soul and spirit), additional value economically, technology and art supported by 

Human Resources and craftsmen, creative craftsmen; (2) the scope of research 

includes data collection on creative workmanship business group, its 

development specifically in Bali, such as the opportunity of development of 

creative workmanship supporting creative tourism, collecting data of 5 (five) 

creative workmanship business groups: (1) carving workmanship; (2) sculpture 

workmanship; (3)  artistic painting workmanship; (4) textile workmanship; (5) 

ceramic workmanship. Other fine art workmanship is not involved in  the 

research;  (3) scope of systemic provides corridor  on creative workmanship 

business which is positive and constructive in nature, corridor of design and 

qualified creation are framed by: (1) specific characteristic, high quality and 

identity, (2) powerful in Human Resource basis, community and institutional, (3) 

creative ethos and creative diffuse, (4) has additional value economically, 

technologically and culturally, (5) open for local, national and international 

market acculturation.  

 Method of Research. The research activity takes place in 7 (seven) 

regencies and 1 (one) municipality in Bali Province. The object of research of 

this research activity is to study workmanship products related to the application 

of motive development of ornamental design and creation of traditional artistic 

painting of 5 creative workmanship business groups developing well up to the 

present in Bali. The notion of  creative workmanship business product here is 

limited to the form of handicraft products (workmanship) designed/created by 

the doers of the business activities  started from production (both individually 

done of all activities as well as partly done and partly is executed by other 

parties) up to product marketing.  
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 Research population. Based on the information from Industry and 

Trade Service Office of Bali Province, it is known that the potency of 

workmanship sector of carving handicraft, sculpture, artistic painting, textile 

and ceramic in Bali area are in the sum of 5286 persons. Based on the 

description, further it is decided the amount of research sample 

proportionally in the sum of 105 (2%) work products from total creative 

workmanship business: carving workmanship, sculpture workmanship, 

traditional artistic painting workmanship, textile workmanship and available 

ceramic workmanship.  

 Sample distribution of creative workmanship business unit and total 

sample in Regencies/Municipality of Level I Area of Bali Province.  

 

No 

 

Area 

Regency/ 

Municipality 

Workmanship Business Unit  

Total 
Carving Sculpture Painting Textile Ceramic 

1 North Bali Buleleng 2 1 3 1 1 8 (7.62%) 

2 East Bali Klungkung 2 1 3 2 0 8 (7.62%) 

Karangasem 2 1 2 1 0 6 (5.71%) 

3 Middle 
Bali 

Gianyar 10 11 11 2 1 35 (33.33%) 

Bangli 3 1 2 1 0 7 (6.67%) 

4 South Bali Badung 6 3 2 2 1 14 (13.33%) 

Denpasar 5 2 4 2 1 14 (13.33%) 

5 West Bali Tabanan 5 2 3 1 2 13 (12.38%) 

Total 35 

(33.33%) 

22 

(20.95%) 

30 

(28.57%) 

12 

(11.43%) 

6 

(6.71%) 

105 (100%) 

 

 

Measurement. This research applied emperico-deductive to measure the 

objectives to be achieved in each stage of this research.  
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Table of measurement variables and  criteria distribution 

Research Variables Measurement Criteria 

1. Level of Success in application of 
design and artistic painting creation 
a. Concept development of 

ornamental design and 
traditional artistic painting 
creation in 
regencies/municipality, Bali 
Province 

 
 
 
 
2. Level of Success in developing 

manifestation of elements, motive 
patterns of ornamental design and 
traditional artistic painting creation 
of creative workmanship business 
products:  

a. Carving  
b. Sculpture 
c. Artistic Painting 
d. Textile 
e. Ceramic 

 
 
3. Change of motive pattern of 

creative workmanship industrial 
design 

1. Category of success 
a. Average standard value of 

concept growth: specific quality, 
quality and identity 

b. Average of combination variable 
standard value in Regencies/ 
Municipality 

c. Categorization into criteria and 
score of value: Success Group 
(Score 5), Rather Success (3), 
and Less Success (Score 1) 

 
2. Category of success level in design 

and creation from: technical 
characteristics, economical 
characteristics, creative 
characteristics in innovation:  
a. Development tendency is 

studied from technical aspect.  
b. Economical aspect 
c. Innovative Creativity aspect 

(source of inspiration, idea 
community, style identity, art 
appreciation.  

 
3. Categorization into motive pattern 

of traditional design (T), 
Contemporary (C) and Industry/ 
Modern (IM).  

 

 

Result and Recommendation. Evaluation to the results obtained in this 

research is executed through several analysis of result and recommendation 

as follows:  

A. Library Data 

1. Creative Industry is the manifestation of sustainable development 

effort through creativity as well as competitive economical climate 

and has renewed resources. Indonesian Government has launched 

Creative Indonesia Year 2009 as one of the implementation of 
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Creative Economical Development Based Creative Industry 2009 – 

2025.  

Craftsmen community in Bali area has potency and creative 

tradition related to the development of fine art, architectural 

design, various designs, art market, gallery, exhibition, and so 

forth. Such creative traditions are vitalized and accelerated by 

industrial development, creative workmanship based creative art 

and tourism as well as supported by active role of artists, 

craftsmen, businessmen and creative classes.  

2. Creative Workmanship, is workmanship of which main products 

as tools to assist life activities completed with ornamentals, is 

creative step, skilful step and talent having potency to enhance 

welfare through intellectual creative finding. Creative workmanship 

has a wide relationship, high additional value, to introduce new 

technology as  well as has  strategic value for national welfare. 

This creative workmanship is very relevant to be developed in 

artistic activities especially in developing local and national image 

and identity in addition to creating innovation and competitive 

creativities.  

3. Creative Art. It is very difficult to find out the boundary of art (H. 

Read, 1951). Simply it can be said that art is the result of human 

creation containing beauty value. If the “Value” is uttered by artists, 

the value must have the elements of:  

a. Creative Value. Creativity is new findings beneficial for an 

action composed harmoniously and aesthetically in a work. 

Creativity is a new finding to be expressed. Creative fine artists 

must find something new. Creative fine artists are artists whose 

main elements are creativity, expertise and talent having 

potency to improve welfare through intellectual creative finding.  

b. Symbolic Expression. Symbolic expression means something 

expressed by the creator which is not a limitation or imitation of 

the fact. In other words, art is a symbol. A creating artist is not 
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only imitating what he/she sees, but also provides 

(interpretation) of he/she sees.   

c. Aesthetic element. Aesthetic element is an element containing 

beauty of art. An art can not be said to be artistic if it does not 

contain this element.  

d. Technical quality. To able to express aesthetic, art and 

creating artists must master techniques. A creating artist who 

does not master techniques will not be perfect in delivering art.   

 

New Concept of Traditional Ornament and Artistic Painting 

Ornamental design and traditional artistic painting is one of the 

parts of which had changed since 1920 – 1930, and develops in Bali. 

New Concept by the designers, creators and other artists bring 

capability and coordinate the element of “new” Fine Art  and convey 

principles to realize forms with composition, proportion, unity, 

contradiction, rhythm including innovation from creative craftsmen and 

young painters of Bali. Creative workmanship group was formed and 

artistic painters then formed organization in 1935 called “Seni 

Pithamaha”. Pithamaha is meant as design work, high creation, 

glorious so that this Pithamaha organization was considered to initiate 

the development of Balinese modern design and art, while now the 

ornamental design and traditional artistic painting can be applied in 

the form of creative workmanship products (Art workmanship) which 

are functional, decorative and have economical functions.  

 

B. Field Data 

1) The result of the research, based on the sample calculation score and 

the application value of ornamental design and traditional artistic 

painting in creative workmanship in Regencies and Municipality, it can 

be recognized that at present, the activity of ornament and traditional 

artistic painting application development for workmanship business of 

carving and artistic painting shows application activity with the highest 
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development in the sum of 35 (33.33%) and 30 (28.57%), then is 

followed by workmanship business of sculpture in the amount of 12 

(11.43%) and workmanship business of ceramic in the sum of 6 (6.71%). 

2) Based on this research, the regency and municipality developing the 

highest ornamental design and traditional artistic painting application is 

Gianyar Regency which has developed biggest workmanship design 

application of 35 (33.33%), followed by Badung Regency and 

Municipality each in the amount of 14 (13.33%), then Tabanan Regency 

13 (12.38%), Buleleng and Klungkung Regency about 8 (7.62%), and 

Karangasem Regency in the sum of 6 (5.71%).  

3) The result of application level measurement of ornamental design and 

traditional artistic painting from success level recapitulation of total value 

of carving workmanship, sculpture, artistic painting, textile and ceramic in 

is the amount of 1714 points (81.62%) which is higher than average 

sample measurement value in the sum of 1050 (50%) so it is viewed that 

the development of ornamental design and traditional artistic painting 

support creative workmanship development developing nowadays. 

4)  The result of development level measurement of motive pattern of 

ornamental design and traditional artistic painting is directed to industrial 

motive pattern, modern workmanship with the value of 425 (80.95%), 

followed by contemporary design  motive with the value of 383 (72.95%) 

and traditional design motive with the value of 283 (53.90%).  

As whole it can be concluded that motive pattern of ornamental design 

and traditional artistic painting supports the development of creative 

workmanship nowadays as the caretaker of sustainable workmanship 

from the past.  

 

C. Recommendation 

The creation of ornamental design and traditional artistic painting in 

the effort to support creative workmanship and creative industry as the 

creation of local design should be appreciated.  
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1. Strategically the application of creative workmanship design can 

not be done partially, entirely, involving all actors. The main actor 

is the producers, as the party producing the work into commodity; 

trader (commerce) as distributor; and customers as the final 

purpose.  

2. Increased appreciation of ornamental design and artistic painting 

creation, its objective, condition and empowerment of design to 

have role in producing workmanship products to produce qualified 

workmanship products.  

3. In the effort to enhance appreciation of ornamental design and 

traditional artistic painting and to procure optimum result, the 

actors should be involved, such as the designers, artists and their 

works, officers making economical and industrial policies, 

educators at art design and workmanship schools, educators of 

fine art appreciators, social organization concerned to the problems 

of design and art and so forth.  
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PRAKATA 

 

 

Berkat  rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa senantiasa memberikan karunia dan rahmat-Nya sehingga penelitian 

“Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional Dalam Mendukung Kriya 

Kreatif” dapat kami selesaikan pada waktunya.  

Adapun tujuan penelitian tahap ini adalah untuk dapat menyampaikan, 

menggali, alternatif tentang urgensinya desain ornamen dan seni lukis 

tradisional dalam mendukung kriya kreatif untuk ditingkatkan fungsi 

estetisnya sehingga nilai tambah produk kriya kreatif dapat ditingkatkan.  

Melalui kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada yang terhormat, Dirjen Dikti Depdiknas, Direktur 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Dekdiknas, Rektor ISI 

Denpasar, Dekan FSRD ISI Denpasar dan Ketua LP2M ISI Denpasar karena 

dorongan dan fasilitas yang diberikan melalui Hibah Bersaing yang kompetitif 

dalam bidang ilmu seni. Kepada para pencipta seni lukis Bali, responden dan 

para nara sumber penelitian Transformasi Penciptaan Seni Lukis Bali secara 

tulus dan terbuka memberikan informasi-informasi yang terkait dengan data-

data karya tulis yang dibutuhkan dalam penyelesaian laporan ini. Melalui 

kesempatan ini kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, sehingga 

kebutuhan penelitian terpenuhi.  

Semoga apa yang telah kita usahakan melalui kesempatan ini, tetap 

akan memberi manfaat.  

 

 

 

Denpasar,   November 2009 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang   

Pemerintah Indonesia telah melancarkan kegiatan tahun Indonesia 

Kreatif  2009 sebagai salah satu implementasi Pengembangan Ekonomi 

Kreatif Berbasis Industri Kreatif 2009 – 2025. Industri Kreatif adalah 

wujud dari upaya mencari pembangunan yang berkelanjutan melalui 

kreativitas serta iklim perekonomian yang berdaya saing dan memiliki 

sumberdaya yang terbarukan. Kegiatan yang dipayungi oleh Tahun 

Indonesia Kreatif meliputi kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah 

(pusat dan daerah), intelektual dan inisiatif kegiatan oleh komunitas-

komunitas kreatif di berbagai daerah (Creative Conference, Deperindag, 

2008 ; Tahun  Indonesia Kreatif, Depbudpar, 2009). 

Pemerintah (pusat dan daerah) melalui visi 2010 pembangunan 

Pendidikan Tinggi jangka panjang 2003 – 2010 menekankan prihal daya 

saing bangsa yang efektif akan dapat diraih lewat penelitian. 

Kemajuannya paling mudah diukur dari produknya, pastilah bermula dari 

penelitian yang terus menerus bergerak ke depan. Ini berarti diarahkan 

pada inovasi, misalnya paten dan teknologi tepat guna, walaupun tidak 

selalu diartikan berorientasi pada produk. Untuk mendukung tahun 

Industri Kreatif tahun 2009 sebagai implementasi dari kelompok 

penelitian seni rupa, sebagai inisiatif  penelitian “Desain Ornamen dan 

Seni Lukis Tradisional Mendukung Kriya Kreatif” diharapkan dimasa akan 

datang dapat memberikan selain nilai tambah produksi kriya juga nilai 

tambah berdampak pada bidang ekonomi.  

Masyarakat pengrajin daerah Bali memiliki potensi dan tradisi 

kreatif terkait dengan perkembangan seni rupa, desain arsitektur, aneka 

desain, pasar seni, kuliner dan lain-lain. Tradisi kreatif tersebut 

tervitalisasi dan terakselerasi oleh perkembangan industri kerajinan (kriya 

seni) dan pariwisata, serta  ditopang oleh peran seniman, pengrajin, 

pengusaha dan kelas kreatif. Dalam bidang seni kreatif dan kegiatan 
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kreatif, bahkan Bali telah memiliki modal seni dan citra ekspresif dan 

progresif yang mampu menginspirasi komunitas lokal, nasional dan dunia 

(Covarrubias, 1937; Mantra, 1988). 

Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional merupakan salah satu 

bagian dari Seni Rupa  sudah sejak tahun 1920-1930 berubah, 

berkembang di Bali. Pada masa lalu perkembangan Desain Ornamen dan 

Seni Lukis Tradisional disebut Seni Tradisional atau Seni Rupa Klasik 

Tradisional Bali, dimana seni rupa klasik tradisional berfungsi sebagai 

penghias pura ataupun penghias alat-alat perlengkapan upacara agama 

Hindu dan penghias peralatan untuk kebutuhan istana kerajaan, sehingga 

seni rupa klasik tradisional bersifat sebagai pengabdian, baik untuk 

kepentingan spiritual maupun sosial. 

Sekitar tahun 1920-1930 terjadi transformasi dalam perkembangan 

Seni Rupa yang bersifat fundamental. Pada permulaan abad ke-20 yaitu 

sekitar tahun 1920 Bali mulai dibuka sebagai obyek para wisata oleh 

pemerintah Hindia - Belanda. Ada beberapa tamu dari negeri Belanda, 

Jerman, Perancis yang semula tertarik terhadap keindahan alam dan 

kebudayaan Bali. Diantara para pengunjung itu banyak yang akhli 

tekhnologi atau ilmu kebudayaan dan seniman. Pelukis-pelukis dari 

berbagai negara akan tertarik akan keindahan "Exotic" Bali. Pada saat itu 

tata kehidupan masyarakat Bali masih murni seperti pada zaman raja-raja 

Bali. Lalu lintas belum begitu ramai, bahkan masih sangat sepi dan 

kehidupan di desa masih tradisional. Dari para artis dan pelukis yang 

datang di Bali diantaranya Walter Spies seorang Jerman sebagai 

desainer, pelukis dan musikus terkenal, juga Rudolf Bonnet seorang 

pelukis dari Belanda. Para ahli lainnya yang tertarik dengan alam, 

kehidupan Bali, dan menetap sementara waktu di Bali adalah, Theo Maier 

seorang pelukis dari Swis menetap di Iseh di kaki Gunung Agung, Le 

Mayeur seorang pelukis Belgia yang menetap dan bekerja di Sanur 

kemudian kawin dengan penari Bali, Ni Polok; Roland Strasser, 

Romualdo Locatelli, W.G. Hofker, Dake, Sonnega dan lain-lain. Para 
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sarjana, pelukis dan artis lainnya yang waktu singkat tinggal dan bekerja 

di Bali. 

Keberadaan Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional yang 

mengawali Seni Modern Bali, pada waktu tahun 1920 - 1930, dengan 

para sarjana, desainer dan seniman lukis dari berbagai negara sebagai 

pariwisata sampai sekarang ini memberikan pengaruh modernisasi 

melalui transformasi pariwisata. Desainer dan para pelukis-pelukis yang 

datang di Bali sebagai pariwisata berpengaruh dan berakulturasi terhadap 

keberadaan Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional Bali di tahun 

1930-an mengawali dengan menyajikan jenis ciptaan baru dalam aspek 

bentuk, corak, gaya, tema (topik maupun fungsi dan maknanya bagi 

masyarakat Bali). 

Para desainer dan pelukis W. Spies dan R. Bonnet, serta seniman 

lainnya membawa kemampuan dan mengkoordinasi  unsur Seni Rupa 

”baru” dan menyampaikan prinsip-prinsip untuk mewujudkan bentuk-

bentuk dengan komposisi, proporsi, kesatuan, kontras, irama termasuk 

inovasi dari pengrajin-pengrajin dan pelukis-pelukis muda Bali. Terbentuk 

kelompok pengrajin dan seni lukis kemudian membentuk organisasi di 

tahun 1935 disebut ”Seni Pithamaha”. Sebagai karya desain, ciptaan 

tinggi, luhur, sehingga organisasi Pithamaha ini dipandang mengawali 

perkembangan desain dan seni modern Bali, sementara kini Desain 

Ornamen dan Seni Lukis Tradisional dapat diaplikasikan pada produk-

produk benda kerajinan kreatif (Kriya Seni) yang fungsional, bermakna 

menghias dan berfungsi ekonomis. Bertolak dari latar belakang di atas 

penelitian Desian Ornamen dan Seni Lukis Tradisional sebagai awal 

perkembangan ”Perupa Modern Bali” sangat penting. 

Pemerintah Daerah Propinsi Bali, telah mengambil inisiatif dan 

merespon secara holistik, untuk mengimplementasikan kegiatan industri 

kreatif dan mewujudkan seni kreatif berbasis seni daerah. Secara 

institusional formil, pemerintah daerah telah tercakup ke dalam salah satu 

dari kelompok pengrajin Kreatif di Indonesia bersama kelompok pengrajin 

luar daerah Solo, Bandung, Semarang dan lain-lain. Secara aktual 
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empirik, industri kreatif dan aneka kegiatan seni kreatif telah tumbuh dan 

hidup di masyarakat akar rumput, seperti : banjar, subak dan desa 

Pakraman, Sanggar, PKK dan komunitas kreatif. Contoh-contoh kegiatan 

industri dan seni kreatif telah berkembang melalui pameran INACRAFT 

(tingkat nasional), Pesta Kesenian Bali (PKB) setiap tauhn (regional), 

Pekan Seni Remaja, ritual, Sanur Village Festival, Gajah Mada Fertival, 

Denpasar Sightseeing,  dan peringatan HUT RI setiap tahun, HUT Kota 

Denpasar dan Daerah Kabupaten Tingkat II lainnya yang senantiasa diisi 

dengan diversitas lomba-lomba kesenian dan kerajinan, merangkai bunga 

dan masakan tradisional di Bali, pameran seni, konvensi/seminar, dan 

pemberian penghargaan. 

Untuk menguatkan pondasi daya saing Industri Kreatif dan aplikasi 

kriya kreatif berbasis seni kreatif secara sistematis, partisipatif dan 

berkelanjutan, industri kreatif masih memerlukan berbagai hal yang 

bersifat mendasar : (1) Konsep utuh dan operasional tentang industri 

kreatif, kriya kreatif , Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional yang 

cocok dengan kondisi kontekstual Industri Kreatif sebagai komunitas 

urban, berjati diri produk kriya Bali dan bersifat multikultural; (2) Inventori 

Data Dasar (database) tentang keberadaan, perkembangan dan 

persebaran unsur Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional sebagai 

basis industri kreatif dan kriya kreatif berkelanjutan; (3) Kondisi 

kontekstual tentang beragam unsur kreatif dalam seniman dan kriyawan 

(pengrajin). Di satu pihak, kehidupan seniman dan pengrajin yang 

modern dan menglobal di tengah isu komodifikasi, hegemoni, 

marginalisasi, dan dipihak lain terbukanya aneka peluang  kehidupan 

pengrajin dengan nilai tambah secara tradisi, ekonomi, teknologi, dan 

sains. Dalam aneka pembaharuan bentuk, fungsi dan makna, serta 

beragam peluang dan tantangan kontekstual, penelitian ilmiah untuk 

merumuskan konsep kunci Industri kreatif dan inventori unsur desain 

ornamen dan seni lukis Tradisional sebagai basis pendukung industri 

kreatif dan kriya kreatif  menjadi amat  relevan dan urgen. 
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Sebenarnya berbagai publikasi dan penelitian lapangan tentang 

manusia, masyarakat dan seni di Bali telah cukup tersedia dan berperan 

penting  untuk melengkapi dan bersinergi dengan usulan penelitian yang 

diajukan ini. Beberapa contoh yang bersifat umum, misalnya publikasi 

tentang Manusia dan Kebudayaan Bali (Bagus,  1971); Landasan 

Kebudayaan Bali (Mantra,  1988); Konsep Dasar Pembangunan 

Denpasar Berwawasan Budaya (Geriya dkk,  2000). 

Contoh-contoh hasil penelitian spesifik terkait dengan desain 

ornamen dan seni lukis Tradisional dan industri kreatif, misalnya 

Inventorisasi Budaya Positif dan Budaya Negatif (Kelompok Ahli, 2003); 

Komoditas Industri Unggulan Kreatif di Bali (Deperindag, 2007); Arsitektur 

Tradisional Bali (Gelebet, 2002); Ekonomi Rakyat yang Terbuka pada 

Pasar Global (Indayati Lanya, 2003); Studi Desain Rumah Tinggal 

Tradisional Bali Age (Gde Rai Remawa, 2008); Studi Pemanfaatan Batu 

Alam sebagai Benda Kerajinan di Bali (Ni Made Sunarini, 2008); Desain 

Meja Komputer Berteknologi Tepat Guna (Ngurah Ardana, 2008), 

Kerajinan Perak di Celuk (Ngidep Wiyasa, 2008). Publikasi dan penelitian 

sejenis berperan penting dalam membentuk wawasan, peluang untuk 

komparasi dan suplai informasi serta data yang makin akurat dengan 

reliabilitas dan validitas yang lebih tinggi.   

 

1.2 Perumusan Masalah  

Kriya kreatif berbasis keberadaan Desain Ornamen dan Seni Lukis 

Tradisional pada hakekatnya merupakan sinergi kontinuitas, 

konvergensitas dan konsentrisitas dari visi Pembangunan daerah 

berwawasan industri kreatif. Fenomena kontinuitas dimaknai sebagai 

keberlanjutan kultural. Fenomena konvergensitas dimaknai sebagai 

sinergi ekonomi, teknologi dan seni. Fenomena konsentrisitas dimaknai 

sebagai pemusatan sinergi perkembangan Desain Ornamen dan Seni 

Lukis Tradisional Kriya dalam Industri Kreatif sampai kini.  

Secara das-sein, untuk mencapai cita-cita masyarakat pencipta 

desain, seniman pengrajin, kriawan sejahtera ekonomi dan efektif 
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teknologis dan seni, diperlukan perencanan terarah, sistematis, 

komprehensif dengan berbasis potensi lokal dan peluang nasional serta 

global. Keterbatasan masih terasa terkait dengan belum tersusunnya 

konsep-konsep kunci kreatif yang kokoh dan membumi, serta belum 

tersedianya data  kreativitas tentang industri kreatif, kriya kreatif 

(kerajinan), seni kreatif.  

Isu strategis (strategic issue), bahwa konsep formal atau legal 

tentang industri kreatif, kriya kreatif dan seni kreatif sudah ada 

pendekatan positif (Deperindag, 2008). Yang belum terkonstruksi adalah 

konsep industri kreatif, pengrajin kreatif dan seni kreatif yang cocok 

dengan kondisi riil daerah, sebagai satu living concept atau grounded 

concept yang sesuai dengan potensi, kelemahan, dan peluang untuk 

berkembang secara kreatif dalam sinergisitas, teknologi, dan seni. 

Konsep etik (berbasis literatur) tentang seni dengan kriya juga telah 

terformulasi (Koentjaraningrat, 1985; Mantra, 1998; Geriya, 2009), namu 

konsep etnik yang hidup dan mengakar, tersosialisasi, terinternalisasi 

sebagai seni, kriya, dan kreatifitas yang cocok dengan kebutuhan  dan 

kemajuan kini, belum dirumuskan dan dipahami secara empirik. Inti isu 

adalah konflik antara seni tradisional yang ekspresif dengan pasar 

modern yang materialistik.  

Bertumpu pada masalah konsepsi, kurang akurasi serta 

terbatasnya pengetahuan tentang potensi, peluang dan kendala dalam 

pengembangan industri kreatif, kriya kreatif dan seni kreatif, maka 

penelitian ini berupaya memecahkan masalah-masalah berikut : 

 

Permasalah   

1. Belum menguat, membumi dan terapresiasi secara menyeluruh 

konsep industri kreatif, kriya kreatif dan seni kreatif berbasis 

penciptaan, desain seni unggul  

Bagaimana isi rumusan definitif konsep industri kreatif, kriya kreatif 

berbasis dan seni kreatif yang memperoleh penguatan dan aplikasi 

secara formal, teoritik maupun empirik ? 
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2. Kurang sistematisnya susunan data tetang eksistensi dan persebaran 

unsur kriya kreatif dan seni kreatif. 

Bagaimana identitas dan dan narasi bentuk, isi makna tentang kriya 

kreatif dan seni kreatif menurut model inventori komprehensif, 

sistematis ?. 

3. Terbatasnya pengetahuan dukungan tentang potensi, peluang dan 

kendala empirik tentang eksistensi Desain Ornamen dan Seni Lukis 

Tradisional sebagai industri kreatif dan kriya kreatif. 

Faktor-faktor apa yang menjadi potensi, peluang dan kendala unsur 

industri kreatif dan kriya kreatif dan bagaimana kondisi kontekstual 

sebagai pengembangan industri kreatif dan kriya kreatif   

berkelanjutan ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Sesuai dengan sifat penelitian sebagai penelitian Perguruan Tinggi 

yang tetap bersandar pada kaidah-kaidah ilmiah, maka tujuan dan 

manfaat penelitian lebih besar berdimensi aplikatif (70%) dan berdimensi 

teoritik (30%).Keterkaitan antara tujuan dan manfaat penelitian Desain 

Ornamen dan Seni Lukis Tradisional ini, tampak dalam uraian di bawah. 

Tujuan 

1. Merumuskan konsep kunci penerapan Desain Ornamen dan Seni 

Lukis Tradisional yang kokoh dalam pondasi sains dan operasional 

bagi proses produk kriya kreatif.  

2. Menyusun data dasar (data base) tentang unsur desain ornamen dan 

seni lukis tradisional berbasis estetika, nilai tambah pada industri dan 

kriya kreatif, menurut model inventori, narasi tentang bentuk, fungsi, 

makna  tersaji sebagai laporan penelitian  

3. Menganalisis eksistensi desain ornamen dan seni lukis tradisional 

secara kontekstual dalam pengembangan industri kreatif dan kriya 

kreatif berkelanjutan. 

 

 



 8 

Manfaat  

1. Tersusunnya konsep desain industri kreatif, Desain Ornamen dan 

Seni Lukis  Tradisional sebagai seni yang relevan dan operasional di 

daerah  

2. Tersedianya data sebagai pengembangan desain ornamen dan seni 

lukis tradisional kreatif yang mampu mendukung dan merevitalisasi 

inisiatif dan kreativitas penelitian  

3. Tersajinya secara jelas  potensi, peluang dan kendala untuk 

menggugah dan mengoptimalkan partisipasi seniman dengan 

kriyawan 

 

1.4 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian mencakup dua bidang : ruang lingkup 

substansi dan ruang lingkup sistemik, prosesual 

Ruang Lingkup Substansi, meliputi :  

1) Ruang lingkup konsep kreatif, ruang lingkup industri kreatif dan ruang 

lingkup kegiatan kriya kreatif. Ruang lingkup konsep kreatif 

merupakan sinergisitas etos kreatif (roh dan spirit), nilai tambah 

secara ekonomi, teknologi dan seni yang ditopang oleh SDM dan 

pengrajin, kriawan kreatif.  

2) Ruang lingkup penelitian meliputi kelompok usaha kriya kreatif dengan 

pengembangannya secara khusus di daerah Bali, seperti peluang 

berkembangnya usaha kriya kreatif menunjang pariwisata kreatif. 

Kelompok 5 (lima) usaha kriya kreatif tersebut adalah : (1) Kriya ukir; 

(2) Kriya patung; (3) Kriya seni lukis (gambar-gambar); (4) Kriya 

tekstil; (5) Kriya keramik. Kriya seni rupa lainnya tidak dilibatkan 

dalam penelitian. 

3) Ruang lingkup 5 (lima) unsur kegiatan kriya kreatif sebagai bagian dari 

seni rupa bersinergi dengan tiga wujud kebudayaan tangible, 

intangible, abstract yang melahirkan 15 ranah bidang seni. Untuk 

Pemda Bali, berpeluang dikembangkan unsur industri dan kriya kreatif 

urban yaitu ranah multikultural (Kentjaraningrat, 1996).  
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Lingkup Kriya Kreatif  

Aspek 
 
Unsur Kriya 

Nilai 
(Abstract) 

Prilaku 
(Intangible) 

Benda 
(Tangible) 

1. Ukir  1A 1I 1T 

2. Patung  2A 2I 2T 

3. Seni Lukis  3A 3I 3T 

4. Tekstil  4A 4I 4T 

5. Keramik  5A 5I 5T 

Ruang Lingkup Sistemik dan Prosesual  

Ruang lingkup sistemik memberikan koridor tentang usaha kriya kreatif 

yang bersifat positif dan konstruktif, koridor desain dan penciptaan 

berkualitas dibingkai oleh :  

1) Sifat khas, bermutu tinggi dan beridentitas  

2) Kokoh dalam basis SDM, komunitas dan kelembagaan  

3) Beretos kreatif dan mendifusikan kreativitas  

4) Bernilai tambah secara ekonomi, teknologi dan kultural   

5) Terbuka dalam akulturasi pasar lokal, nasional, internasional  

Sejalan dengan sifat bidang seni dan kreativitas yang tidak pernah statis 

namun dinamis, ekspresif dan progresif, aneka koridor pembatas perlu 

diberikan ruang lingkup. Di tengah kehidupan masyarakat modern yang 

cenderung gagal mengokohkan konfigurasi etika, estetika, dan 

solidaritas, serta sulit membendung tekanan instanitas, materialitas dan 

permisivitas, maka industri kreatif, kriya kreatif berbasis desain, 

penciptaan berkualitas tidak boleh kebablasan melampaui limitasi yang 

menjurus ke arah degradasi logika, etika, estetika, solidaritas dan 

spiritualitas sebagai sari-sari budaya kreatif dan peradaban.  
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BAB II 

STUDI PUSTAKA  

 

2.1 Pengertian Tema : Seni Rupa dalam Mendukung Industri Kreatif  

Pengertian :  

Seni Rupa adalah cabang keakhlian seni visual (rupa) dari ilmu 

seni.  

Industri adalah unsur kegiatan pembangunan dalam struktur 

ekonomi (Repelita II RI, 1989/1990 – 1993/1994).  

Kreatif adalah kegiatan pembangunan yang berkreativitas.  

Pengertian Tema Penelitian adalah : Produk karya seni rupa 

dalam mendukung, mendorong pembangunan yang berkreativitas dalam 

struktur ekonomi daerah maupun pusat.  

UNESCO dengan fokus konsep industri budaya (dan juga 

diperkenalkan sebagai industri kreatif) sekitar awal tahun 1990-an 

mengkombinasikan konsep kreatif dengan konsep ekonomi seperti 

produksi dan distribusi, baik barang maupun jasa yang dikaitkan dengan 

Hak-hak Intelektual (HaKI). Industri mengemban misi ekonomi (nilai 

tambah, kesempatan kerja dan kesejahteraan), misi teknologi (teknologi 

digital untuk efisiensi), dan misi kultural (nilai-nilai adab) (Wikipedia).  

UK Creative Industri Taskforce, langsung mengaitkan konsep 

kreatif dengan industri kreatif yang pada dasarnya berpangkal pada 

kreativitas, skil talenta individual yang berpotensi untuk membangun 

kesempatan kerja dan kesejahteraan publik dan juga tidak boleh lepas 

dari Hak-hak Intelektual (UK Taskforce, 1998).  

Pemerintah Indonesia meluncurkan Tahun Indonesia Kreatif pada 

bulan Juni 2008 untuk Tahun Indonesia Kreatif 2009 sebagai 

implementasi dari cetak biru Pengembangan Ekonomi Kreatif 2009-2025. 

Tahun Indonesia Kreatif dengan konsentrisitas industri kreatif dan aneka 

kegiatan kreatif berbasis budaya aneka industri. Kreatif dengan 

pengertian revitalisasi aneka kerajinan, kesenian, budaya tradisi yang 
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luhur (heritage, arsitektur, kearifan lokal, permainan tradisional, folkfore, 

dan lain-lain), inovasi aneka kreasi pembaharuan di bidang fashion, 

desain, dan juga invensi penemuan baru di bidang riset, dan lain-lain.  

Pemeirntah Indonesia dengan merujuk rumusan UK Creative 

Industries Taskforce (1998) menetapkan : “Creative industries are these 

industries which have their origin individual creativity, skill and talent, and 

which have a potential for wealth and job creation through the generation 

and exploitation of intelectual prosperity and content”. Konsep industri 

kreatif patut dipahami sebagai bagian dari ekonomi kreatif yaitu wujud 

dari upaya mencari pembangunan yang berkelanjutan melalui kreativitas, 

yang mana pembangunan berkelanjutan adalah suatu iklim 

perekonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumberdaya 

yang terbarukan. Secara terstruktur dan terklasifikasi, industri kreatif  

untuk kriya kreatif daerah pada 5 (lima) kelompok unit usaha kriya kreatif 

untuk dipilih menjadi obyek penelitian. 

Dalam konteks kriya kreatif keberadaan industri kreatif bukan 

merupakan hal yang baru, melalui para seniman, budayawan, 

pengusaha, intelektual, bahkan juga sanggar, gallery, museum, telah 

menumbuh kembangkan aneka kegiatan industri kreatif. Yang baru 

adalah momentum dan peluang penguatan dikaitkan dengan iklim 

nasional dari atas dan respon publik dari bawah terkait dengan realitas 

dunia datar yang bebas sekat dan mengglobal. Dalam dinamika 

kehidupan urban telah tumbuh kelas kreatif yang meliputi : designer, 

ilmuwan, penulis, arsitek, seniman, budayawan, pemusik, penerbit atau 

siapa saja yang mengandalkan keativitas sebagai faktor kunci dalam 

usaha (Florida, 2002).  
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2.2 Pengertian Judul : Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional 

dalam Mendukung Kriya Kreatif  

2.2.1 Desain  

Desain adalah penciptaan atau daya cipta.  

Desain, adalah penciptaan yang bersinergi dengan 

ornamen, desain ornamen tersebut disebut seni ornamen, 

demikian pula padanannya pada karya lukis, disebut desain atau 

penciptaan seni.  

2.2.2 Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional  

Ornamen dan Seni Lukis adalah cabang seni rupa dari 

pohon ilmu seni dalam bentuk gambar-gambar hiasan dan lukisan.  

Tradisional adalah tradisi masa lalu sampai dengan masa 

pengaruh Barat atau Modern di Bali yang bila dikaitkan dengan 

desain ornamen dan seni lukis, maka pengertiannya menjadi 

ciptaan seni rupa dengan ciri-ciri : (1) Tema dari cerita 

pewayangan; (2) Keterikatan pada pola-pola hias yang sudah 

baku; (3) Elemen-elemen seni sangat menonjolkan garis 

dibanding elemen keindahan lainnya; (4) Kesannya ajeg, baku 

dan massive; (5) Komposisi penuh tanpa meninggalkan harmoni 

atau keseimbangan; (6) Motif yang ditampilkan sakral stilasi, 

tumbuh-tumbuhan, binatang dan pewayangan.  

 

2.2.3 Kriya Kreatif  

Kriya adalah kesepakatan menggunakan kata kriya sebagai 

padanan kata Inggris Craft, tidak menggunakan kata : kerajinan, 

kerajinan tangan, seni kerajinan, keterampilan tangan, dan lain-

lain, karena pada hakekatnya kriya lebih dari sekedar produk 

tangan yang rajin saja.  Produk penciptaannya terkait dengan 

kebutuhan hidup sebagai produk benda-benda fungsional. Di 

samping memiliki nilai fungsional, estetis, kriya juga mengandung 

muatan simbolis magis bernilai spiritual. Dalam perkembangannya 
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produk kriya terwujud sebagai media dan wahana pencurahan isi 

hati pembuatnya sebagai media ekspresi diri. Sehinga karya kriya 

menjadi beraneka ragam jenis, bentuk, gaya serta teknik dan 

memunculkan identitas individunya. Di sini kehadiran kriya 

merupakan usaha untuk sejajar dengan seni murni di samping 

sebagai produk fungsional. Muncullah gaya kreatif, kriya kreatif 

dapat sebagai benda pakai berfungsi juga sebagai seni murni, 

ekspresi ide yang ideal, kreatif.  

Kreatif adalah proses berkarya yang berkreativitas.  

Syarat untuk bekerja secara kreatif adalah kebebasan 

penciptaan. Hal ini bertentangan sekali dengan kegiatan 

konvensional yang selalu mempertahankan tradisi-tradisi yang 

tidak boleh diubah secara turun-temurun. Demikianlah, kreasi 

sifatnya kreatif unik, sedangkan imitasi (baca seni yang 

mempertahankan tradisi) bersifat tidak unik.  

Kriya kreatif adalah kriya  yang unsur utamanya sebagai 

produk peralatan untuk membantu aktivitas kehidupan yang 

dilengkapi ornamen adalah langkah kreativitas, langkah keahlian 

dan talenta yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan melalui 

penemuan kreasi intelektual. Kriya kreatif memiliki keterkaitan 

yang luas, memberi nilai tambah yang tinggi, memperkenalkan 

teknologi baru, serta memiliki nilai-nilai strategis bagi 

kesejahteraan nasional. Kriya kreatif ini sangat relevan 

dikembangkan dalam kegiatan artistik terutama dalam 

membangun citra dan identitas daerah atau bangsa, di samping 

menciptakan inovasi dan kreativitas kompetitifnya.  

Jadi pengertian umum dari judul penelitian Desain Ornamen dan 

Seni Lukis Tradisional dalam Mendukung Kriya Kreatif adalah 

penerapan konsep-konsep dan penciptaan seni sebagai ornamen dan 

lukisan untuk mendukung kriya atau kerajinan yang proses karyanya 

berkreativitas.  
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2.3 Keahlian Ornamen dan Seni Lukis Tradisional sebagai Seni Rupa 

Murni  

Ornamen dan Seni Lukis Tradisional adalah produk budaya 

dalam wujud seni murni diciptakan karena keinginan mengekspresikan 

ide dengan tujuan yang ideal, non praktis, transenden dan subyektif. 

Karya seni murni ini timbul dari pengalaman pribadi, subyektif 

manusianya. Seni murni tumbuh dari pohon ilmu seni, dari cabang seni 

rupa dengan ranting yang berbeda dengan seni pakai, ornamen dan 

seni lukis tradisional sebagai bentuk budaya dari masa pra pengaruh 

Barat (Modern) yang masih dapat hadir sampai masa kini, meskipun 

dalam konteks yang berbeda. Karena itu, bila ingin berbicara tanpa 

menimbulkan persepsi yang berbeda perlu dijelaskan sebelumnya jenis 

atau kelompok ornamen dan seni lukis tradisional sebagai produk 

budaya masa pra pengaruh Barat (Modern), kita kenal produk ciptaan 

ornamen dan seni lukis tradisional untuk keperluan-keperluan khusus 

(fungsi seremonial, sosial, politik, dan lain-lain) atau sering juga disebut 

seni Adiluhung, padanan dari masa klasik atau Renaisans (Barat) 

adalah High Culture dan di lain pihak ada produk ciptaan ornamen dan 

seni lukis yang dibuat untuk kebutuhan standar manusia, padanan Barat 

(Modern) Mass Culture, yang sifatnya profan.  

Cara melihat dan penanganannya perlu dibedakan, bila 

pengertian keduanya dicampur-adukkan dapat terjadi kerancuan. 

Klasifikasi demikian sebenarnya adalah penyakit dari orang-orang 

zaman “modern”. Pada klasifikasi semua karya adiluhung, semua 

ornamen atau seni lukis klasik lainnya adalah karya-karya yang sudah 

mencapai puncak perkembangannya dan sifatnya sudah final, tidak perlu 

dikembangkan lagi.   

Aktualisasi dari ornamen dan seni lukis tradisional sebagai produk 

karya Adiluhung dalam mendukung Kriya Kreatif adalah bila pencipta, 

desainer mampu mempelajari  latar belakang sejarah, filsafat, simbol, 

teknik, ekspresi dan segala aspek penciptaan lainnya untuk 

mendapatkan secerah wisdom yang dapat dimanfaatkan untuk 
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mengembangkan kreativitas manusia masa kini dalam upaya 

menciptakan (mendesain) bentuk artikulasi simbol-simbol baru yang 

sesuai waktunya (Widogdo, 1999).  

Berkembangnya kegiatan pembangunan dalam struktur ekonomi 

baru masa kini maka diperlukan, diikuti oleh pembinaan desain 

(penciptaan) baru dalam usaha perkembangan kemajuan proses produk 

industri, kriya kreatif secara mendasar dan terencana. Hal ini disebabkan 

karena desain penciptaan ornamen dan seni lukis telah berkembang 

secara berkesinambungan (kontinuitas) dari kegiatan penciptaan 

tradisional telah bermanfaat dan dihargai pada masa ini terjadi 

perubahan.  

Salah satu hal penting adalah bahwa peranan desain (penciptaan) 

telah berubah pendekatannya yang dari ideal menjadi material sebagai 

nilai tambah produk industri atau kriya. Saat ini desain (ciptaan) ornamen 

maupun penciptaan seni lukis diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kinerja kegiatan sebagai usaha produk industri kreatif, kriya 

kreatif melalui pemahaman proses desain dan mewujudkan ke dalam 

perencanaan dan pelaksanaan desain. Konsep dan proses desain dapat 

menjadi alat yang sangat efektif untuk menetapkan pokok-pokok 

kebijakan untuk meningkatkan kemampuan pengembangan produk kriya  

sehingga dapat mendorong terbentuknya identitas produk baru dalam 

kriya kreatif sebagai industri kreatif daerah. Pada hakekatnya 

kemampuan pengembangan desain produk kriya sangat identik dengan 

tujuan pengembangan desain ornamen, pencipta seni yaitu untuk 

pengembangan budaya, lingkungan hidup, industri, perdagangan dan 

perekonomian pengrajin, seniman. Daerah Bali sangat penting 

membangun kemampuan desain (penciptaan) untuk menciptakan produk 

atau melanjutkan produk untuk beridentitas daerah (Bali) seperti produk 

Adiluhung masa lalu, sehingga nyata-nyata memberikan kesempatan 

kerja bagi masyarakat pengrajin.  
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2.4 Keahlian Ornamen dan Seni Lukis Tradisional Sebagai Seni Rupa 

Pakai  

Pengertian desain atau penciptaan pada seni pakai (terapan) 

disetarakan sebagai desain seni hias (Agus Sachari, 2005) mengandung 

sejumlah pengertian dari beberapa Ensiklopedia.  

1) Desain :  

a. Penciptaan untuk melayani kebutuhan fungsional seperti 

arsitektur, desain produk industri, desain kriya (kerajinan).  

b. Persiapan suatu pekerjaan seni atau merupakan elemen-elemen 

yang dikomposisikan pada suatu karya seni; kriya seni.  

c. Merupakan susunan elemen rupa pada satu pekerjaan seni, 

elemen rupa pada benda-benda dekoratif.  

d. Sketsa gagasan yang memuat konsep bentuk yang akan 

dikerjakan.  

Gambar awal atau model yang dibuat oleh seorang pelukis atau 

pematung. Di sini desain atau penciptaannya adalah sama untuk 

memberi nilai tambah produk kriya.  

e. Dorongan keindahan yang diwujudkan dalam suatu bentuk 

komposisi, misal bentuk yang berirama dengan ornamen, desain 

motif, komposisi warna, dan lain-lain.  

Bila pengertian desain disinergikan dengan lingkungan produk 

industri, produk kriya akan berarti desain melingkupi beberapa aspek 

yang mungkin dipecahkan oleh imajinasi dan kreativitas manusia, dan 

kemudian mengarah ke wilayah profesi desain interior; desain 

produk, desain kriya, dan sebagainya.  

 
Penilaian desain produk industri, atau desain kriya akan dinilai 

segi baik dan buruk-nya dari : (1) penampilannya;             (2) 

kegunaannya; (3) nilai ekonomisnya, selanjutnya dari segi kualitas 

wujud produk. Wujud benda akan dinilai dari segi proses akal dan 

rasa, wujud produk itu membawa pesan yang akan dibaca dan 

dimengerti oleh pemakai.  
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Pengembangan desain dari segi konvensional adalah desain 

sebagai produk hasil kreativitas dan ditunjang kemampungan tangan 

terampil manusia dari lingkungan, sifat etnis, kebiasaan, nilai-nilai 

tradisi. Sehingga desain selalu melibatkan unsur, tempat asal, 

keterampilan tangan tinggi, kreativitas, tradisi dan lingkungan. Produk 

desain selalu diasosiasikan dengan daerah penghasilnya, misal 

endek Singaraja, desain perak Celuk, songket Klungkung, dan 

sebagainya, berlaku sampai pra masa modern.  

Hal ini sekarang sudah tidak zamannya lagi memanfaatkan 

seluruh parameter konvensional yang berlaku selama ini, disebabkan 

oleh dinamika ekonomi, urbanisasi, dan globalisasi dan alasan 

lainnya telah berubah dengan sistem lain (baru berjalan) dengan 

diatur sistem manajemen modern (Widagdo, 2005), desain produk 

dibuat untuk memenuhi ekspor. Tapi timbul pertanyaan, apakah 

produk desain semacam itu masih dikategorikan sebagai desain seni 

murni atau sebagai desain produk masal.  

Untuk menjawabnya dapat disikapi dari dua pendekatan :  

Pertama  : menerima kehadiran penciptaan (desain) seni murni 

sebagai karya yang utuh, untuk mengerti harus mampu 

menggunakan bahasa yang sama dengan bahasa yang 

digunakan oleh produknya (pendekatan fenomenologis), 

dan mampu melihat benda desain (ciptaan) tradisi 

secara ontologis.  

Kedua  : mempelajari benda ciptaan (desain) produk tradisi dari 

kacamata kontemporer, dipelajari komponen-

komponennya, ide yang melatarbelakangi, konsep-

konsep pragmatis yang diacu sehingga menghasilkan 

produk tertentu, aspek rekayasa (desain), komposisi 

materialnya, proses pembuatannya, dan lain sebagainya 

(konsep analitis rational cartesian).  

Pendekatan yang kedua ini adalah kelompok yang istilah 

Renaisannya tergolong Mass Culture. Produk ini mempunyai tujuan 
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pragmatis dan mempunyai manfaat praktis. Produk dan desain ini 

terbentuk dari hasil pengalaman empiris yang sampai pada produk 

akhirnya melalui proses waktu yang lama. Sebagai desain produk 

benda pakai ia adalah desain pencapaian optimum dari perpaduan 

unsur-unsur guna, material, proses, erginomis, lingkungan, gaya 

hidup, ekonomi, dan sebagainya. Dengan kata lain desain atau 

penciptaan yang sempurna oleh Rudolf Arnheim.  

2) Ornamen dan Seni Lukis sebagai pola hias.  

Menurut Von Heine Geldern, tahun 771 SM, daerah Yunan  Tiongkok 

Selatan sampai daerah Dongson di sekitar Tonkin memperkenalkan 

alat dan benda-benda kebutuhan hidup, lengkap dengan seni hias 

bercorak dekoratif, penuh dengan gambar garis lengkung, spiral 

terkenal sebagai corak meander. Corak ini merupakan pengaruh seni 

hias Yunani sampai ke Indonesia yang selanjutnya disebut seni hias 

(ornamen) atau pola-pola dan gambar-gambar yang dilanjutkan 

dengan kepandaian membuat benda-benda kerajinan tangan 

(Sejarah Seni Rupa Indonesia, 1976). Di Bali (Indonesia) pola-pola 

hias dari zaman ke zaman paling sering digunakan, seperti anyaman, 

meander, mustika maupun pola hias lainnya dengan stiliran bentuk-

bentuk tumbuh-tumbuhan, binatang bahkan bentuk-bentuk manusia.  

 

2.5 Bentuk, Fungsi, dan Makna Ornamen serta Seni Lukis   

Seperti telah disinggung di bagian depan, bahwa bangsa 

Austronesia adalah nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari Hindia 

Belakang. Mereka datang tersebar di kepulauan Indonesia, membawa 

kebudayaan baru yang mengakibatkan adanya peninggalan seni rupa di 

Bali, seperti seni perunggu, gerabah, ragam hias geometris, patra cina, 

dan sebagainya.  

2.5.1 Ornamen Nekara, Bulan Pejeng  

Nekara perunggu yang disimpan dan dipuja di Pura Penataran 

Sasih Pejeng Kabupaten Gianyar, lebih dikenal dengan nama 
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Bulan Pejeng. Peninggalan lain misalnya pura-pura kuno, bentuk 

ornamen, patung-patung, candi-candi serta tempat pertapaan 

dapat dilihat sampai sekarang, terbuat dari batu, padas ataupun 

bata merah. Di pinggir sungai Petanu di Desa Bedulu Kabupaten 

Gianyar, terdapat peninggalan ornamen berupa tempat pertapaan 

dengan nama Goa Gajah, pintu masuk goa dipahatkan kepala 

Kala yang besar dengan mata yang melotot melirik ke arah Barat 

Laut, didirikan sekitar abad ke 8 M.  

2.5.2 Relief Yeh Pulu  

Juga di Desa Bedulu, terdapat ornamen pahatan relief yang 

disebut Relief Yeh Pulu, gaya naturalistik, pahatannya tidak 

berbentuk wayang seperti relief Jawa Timur dan Bali, 

menggambarkan seorang laki-laki  muda menunggang kuda dan 

pada bagian bawah, perkelahian seekor kodok dengan seokor 

ular.  

2.5.3 Seni Lukis Kamasan, Ubud, Batuan  

Desa Kamasan terkenal sebagai desa pelukis wayang dan 

pengerajin perak. Mula-mula seni lukis ini untuk hiasan upacara 

keagamaan dan juga merupakan dekorasi di pura maupun tempat-

tempat lainnya, seperti lukisan-lukisan dinding (parba), langit-

langit, ider-ider, kober, dan lain-lainnya. Lukisan ini disebut 

Lukisan Bali Klasik Tradisional yang mencapai jaman 

keemasannya sekitar abad ke 17.  

Menjelang abad ke 20, Bali mendapat pengaruh dari Barat. 

Datang pula pelukis-pelukis Barat seperti Rudolf Bonnet, Walter 

Spies, Hofker, Le Mayeur, dan lain-lainnya. Di antara mereka ada 

yang menetap lama seperti Rudolf Bonnet dan Walter Spies dan 

ada pula yang tinggal hanya sementara waktu.  

Perubahan segera terjadi, Rudolf Bonnet dan Walter Spies 

memberi pengaruh positif terhadap Seni Rupa Bali dan puncaknya 

tahun 1935 dengan berdirinya Pithamaha. Pusat perkembangannya 
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adalah daerah Ubud dan sekitarnya. Muncullah Seni Lukis Gaya 

Ubud, Gaya Batuan yang disebut Seni Rupa Bali Baru.  

Tahun 1960-an, muncullah Gaya Young Artist, akibat pengaruh 

seniman Arie Smith yang menetap di Bali Tahun 1956. pengikut-

pengikutnya dari Desa Penestenan dan sekitarnya Kecamatan 

Ubud Kabupaten Gianyar.  

Ornamen dalam seni patung / pahat juga terjadi sekitar tahun 

1930. Timbul kreasi-kreasi baru mengambil tema tidak hanya dari 

mitelogi Ramayana dan Mahabharata saja, tetapi juga kehidupan 

sehari-hari dalam masyarakat petani.  

Adanya pendidikan kesenirupaan di Bali seperti Sekolah 

Menengah Seni Rupa Indonesia, Program Studi Seni Rupa dan 

Disain Universitas Udayana Denpasar yang menjadi ISI Denpasar, 

maka muncul pula seni kriya modern di Bali.  

Arus modernisasi dalam rangka pembangunan nasional termasuk 

pariwisata banyak membawa pengaruh, baik bersifat material 

maupun spiritual. Ditambah pula dengan banyaknya seniman dari 

luar daerah Bali yang berdomisili di daerah ini. Mereka ikut pula 

memberikan pengaruh terhadap Seni Rupa Bali. Demikian, Bali 

beserta seni rupanya terus berkembang dari masa ke masa dan 

sanggup mengadakan kontak-kontak dengan dunia luar serta 

menciptakan paduan yang harmonis.   

1) Penciptaan Seni Lukis Bali Kuno-Lama 

Tentang transformasi penciptaan Seni Lukis Bali Kuno-Lama 

yang tertua dapat disaksikan seperti : penciptaan gambar-

gambar seni primitive, ciptaan gambar wong-wongan dan 

gambar geometris pada Nekara, Bulan Pejeng, goresan-

goresan ornamen pada Sarkopagus tersebar di seluruh Bali, 

juga peninggalan purbakala Pertapaan di Gunung Kawi, Gua 

Gajah, Yeh Pulu, Tirta Empul, Bukit Kutri, Arca-arca di Pura 

Penulisan sebagai peninggalan gambar-gambar ornamen dan 

seni rupa prasejarah yang menjadi perkembangan awal dan 
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kenyataan-kenyataan yang ada dijumpai pada periode pra 

sejarah, periode Hindu Bali, periode Bali Kuno sampai 

masuknya pengaruh Majapahit.   

Umumnya diketahui contoh-contoh itu didapat dari data 

kepustakaan, cukup tua dari masa pra sejarah, antara abad 8, 

9 hingga 11 Masehi, pada masa hubungan dengan kerajaan 

Singosari di Jawa Timur. Dalam penelitian ini gambar yang 

tercipta diklasifikasikan sebagai transformasi penciptaan ”Seni 

Lukis  Bali Kuno-Lama”. 

2) Penciptaan Seni Lukis Bali Klasik-Tradisional 

Sejak jatuhnya Bali ke bawah Majapahit tahun 1343, 

perkembangan penciptaan seni rupa di Bali dipengaruhi gaya 

seni hias candi-candi di Jawa Timur (seperti Candi 

Penataran), kemudian diperkaya dengan pengaruh dari 

elemen dekoratif lain seperti Cina (Patra Cina), Mesir (Patra 

Mesir), Barat (Patra Olanda).  

Sejak tahun 1686 ketika kerajaan Gelgel dipindahkan ke 

Klungkung, mulai berkembang melukis wong-wongan, melukis 

wayang gaya Kamasan. Pengaruh seni budaya Majapahit 

gaya Kamasan yang menjadi cikal-bakal seni lukis klasik-

tradisional Bali pada umumnya. Dari ibu kota kerajaan 

Klungkung abad 16 ini seni lukis gaya Kamasan berkembang 

ke daerah-daerah lainnya untuk kepentingan menghias pura 

dan puri bangsawan. Seni lukis gaya Kamasan yang 

menyebar ke seluruh Bali pada data sampel penelitian 

diklasifikasikan sebagai penciptaan ”Seni Lukis Bali Klasik-

Tradisional”. Proses penyebarannya itu rupanya mengalami 

penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi selera setempat. 

Kondisi seperti itu kemudian melahirkan penciptaan seni lukis 

gaya tradisional setempat seperti gaya  Seni Lukis Klasik-



 22 

Tradisional Batuan (di desa Batuan), gaya Seni Lukis Klasik-

Tradisional Ubud (di desa Ubud), gaya Seni Lukis Klasik-

Tradisional Kerambitan di Tabanan juga gaya Seni Lukis 

Klasik-Tradisional Naga Sepaha di Buleleng.  Transformasi 

penciptaan seni lukis ini diklasifikasikan sebagai Seni Lukis 

Bali Klasik-Tradisional. 

3) Penciptaan Seni Lukis Bali Modern-Pithamaha 

Langkah dua seniman Eropa yang utamanya Walter Spies dan 

Rudolf Bonnet merupakan transformator yang dipuja 

memberikan perkembangan penciptaan seni baru. Puri Ubud 

pusat perubahan, tepat saat Walter Spies dan kemudian R. 

Bonnet, menetap di Ubud sebagai penduduk  desa setempat. 

Penampilan Puri Ubud, Tjokorda Agung Sukawati menjadi 

koneksi penting antara birokrat Belanda, tradisional lokal dan 

industri pariwisata. Meskipun Ubud bukanlah pusat lukisan 

Bali seperti pada Kerajaan Gelgel Klungkung yang terkemuka 

pada masa seni lukis klasik-tradisional, Ubud memiliki segala 

bahan untuk menyatukan pengukir, arsitek tradisional, undagi, 

penyair brahmana, ahli wayang dan terakhir penari, semua 

seniman tradisional di samping utamanya seni lukis berada 

dunia citra Bali. Muncullah yang kemudian disebut dengan 

klafisikasi penciptaan Seni Lukis Bali Modern-Pithamaha, 

dengan ciri seni lukis ini menampilkan tema kehidupan sehari-

hari dengan teknik dan menggunakan bahan pewarnaan tidak 

mengikuti cara-cara seperti dengan seni lukis sebelumnya, 

namun dipandang mampu memiliki ciri khas dan identitas ke-

Bali-annya.  
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4) Penciptaan Seni Lukis Bali Modern-Akademik 

Kini adanya pendidikan seni rupa di Perguruan Tinggi dimulai 

tahun 1965 di Bali, muncullah perkembangan seni lukis yang 

dihasilkan oleh sekelompok pelukis akademik yang tampil 

dengan corak modern. Dengan bekal pendidikan tinggi 

kesenirupaan, karya mereka bertolak dari karya akademis. 

Penciptaan seni lukis akademis ini mengangkat tema-tema 

Bali yang dituangkan dengan konsep yang dikenal berasal dari 

pendidikan tinggi seni Barat,  yakni menjunjung tinggi 

penemuan individual dan menekankan corak pribadi yang 

kemudian mengarah pada perkembangan seni lukis dunia.  

Konsep baru ini diklasifikasikan sebagai transformasi 

penciptaan Seni Lukis Bali Modern-Akademik.  

5) Penciptaan Seni Lukis Bali Modern-Universal 

Adanya pengembangan globalisasi, cepat dan pesatnya 

informasi komunikasi menumbuhkan banyak pilhan untuk 

mengungkap berbagai pernyataan. Dengan berbekal dari 

pendidikan tradisi, pendidikan formal, pendidikan non formal 

menghasilkan penciptaan karya lukis terdidik dengan berbagai 

corak pilihan dari Barat, naturalis, realis, impressionis, 

suryalis, kubis, dadais, optic, abstrak, dan sebagainya, yang 

semua ini bersumber pada pendidikan Barat, telah membuka 

tabir sejarah Seni Lukis Bali Modern-Universal dan 

memperdalam pengertian manusia tentang penciptaan seni 

dan seni lukis Bali. Sifat-sifat umum manusia adalah dikuasasi 

oleh sifat individualistis dan rasionalistis. Sifat tersebut 

menimbulkan perkembangan yang serba baru dan kini 

terwujud pada transformasi penciptaan Seni Lukis Bali 

Modern-Universal yang tercipta sejak tahun dekade 70-80-an, 
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bersamaan dengan perkembangan seni lukis post-modern. 

Transformasi penciptaan-penciptaan seni tersebut di atas 

dipakai sampel penelitian sebagai salah satu klasifikasi seni 

lukis ”Seni Lukis Bali Modern-Universal”.  

2.5.4 Ornamen Bangunan Tradisi  

Ornamen (seni hias), kemudian mengalami perkembangan pada 

masa pemerintahan raja-raja yang diungkapkan pada bangunan-

bangunan suci dan istana raja-raja (puri-puri).  

Ornamen pada bangunan Bali cukup menonjol di antara seni hias 

lainnya. Benda-benda alam yang distilir ke dalam bentuk-bentuk 

ornamen seperti tumbuh-tumbuhan, binatang dan ceritera-ceritera 

keagamaan disarikan ke dalam perwujudan keindahan yang 

harmonis. Bentuk-bentuk, tata warna, cara membuat dan 

penempatannya mengandung arti dan maksud-maksud tertentu. 

Estetika, etika dan logika merupakan dasar-dasar pertimbangan 

dalam mencari, mengolah dan menempatkan ornamen, dengan 

konsep Tri Hita Karana,   yaitu : utama, madia, dan nista.  Pada 

bangunan suci (pura) penerapan ornamen lebih lengkap dari pada 

bangunan rumah tinggal. Dalam kenyataannya ornamen di Puri 

atau Geria lebih banyak dari pada rumah tinggal rakyat biasa.  

Ditinjau dari segi ekonomi, tingkat sosial ekonomi Brahmana dan 

Ksatria lebih tinggi dari rakyat biasa. Bertolak dari hal tersebut 

maka Brahmana dan Ksatria mampu membiayai pembuatan dan 

pemeliharaan ornamen selengkapnya sesuai dengan keinginannya. 

Hal ini masih dapat ditemui di Istana Amlapura untuk menghias 

bangunan istana dan taman.  

Ornamen gedung mulai dikenal antara lain Museum Bali dengan 

gaya kombinasi antara Pura (Kuil) dan Puri (Istana), yang dibuka 

secara resmi pada tanggal 8 Desember 1932. Bangunan ini dihiasi 

dengan banyak ornamen. Setelah kemerdekaan, ornamen gedung 
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banyak didirikan seperti kantor-kantor pemerintahan, perhotelan 

dan sebagainya dengan gaya ornamen tradisional Bali.  

Pada saat ini dirasakan ketentuan-ketentuan tentang penempatan 

ornamen semakin kabur, seperti misalnya penggunaan karang 

boma di atas pintu-pintu Art Shop dan juga hotel.  

2.5.5 Faktor-faktor Pendorong  

Faktor pendorong timbulnya ornamen yaitu :  

1) Dorongan diri manusia, yaitu kompleks dari ide-ide, gagasan-

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 

Wujud ini ideal, sifatnya abstrak, tak dapat diraba atau difoto 

karena alam pikiran manusia. Wujud ideal melahirkan aktivitas 

manusia. Maka timbullah dorongan, usaha menghias diri, 

usaha menghias di sekelilingnya, dan timbullah ornamen 

sebagai produk kriya.  

2) Dorongan luar diri manusia, yaitu lingkungan masyarakat, 

lingkungan alam sekitarnya. Di dalam suatu masyarakat, 

warganya melakukan aktivitas. Rangkaian aktivitas-aktivitas 

masyarakat itu timbullah sistem sosial, terjadi di sekeliling kita 

bisa diobservasi, difoto dan didokumentasi, timbullah karya 

manusia berupa hasil fisik yang kongkrit, termasuk orname 

(seni hias).  

2.5.6 Bentuk dan Komposisi  

Ornamen yang tertua berupa hiasan geometrik, garis lurus atau 

lengkung, lingkaran-lingkaran diulang-ulang secara ritmik. 

Kemudian bentuk-bentuk distilir dari alam dijadikan motif ornamen; 

motif awan, motif api, motif air, motif batu-batuan, dan juga motif 

tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia, motif khayalan, dan lain-

lain.  

Pada ornamen gedung disajikan bentuk ukiran atau pahatan. 

Ornamen motif tumbuh-tumbuhan, daun-daunan, atau sulur-

suluran disebut patra atau pepatran. Patra berarti daun. Beberapa 
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macam patra : patra cina, patra olanda, patra sari, patra punggel, 

patra batun timun, dan sebagainya. Bentuk lain berupa 

kekarangan, suatu hasil rekaan berbentuk pola-pola karang boma, 

karang goak, karang asti, karang bunga, dan sebagainya.  

Bentuk ornamen lain berupa candra sengkala yaitu bilangan tahun 

dengan kalimat atau ukiran. Ornamen itu simbolis, biasanya 

menyatakan peringatan suatu kejadian penting. 

Bentuk-bentuk komposisi ornamen :  

1) Berupa garis-garis berkesinambungan dengan segala 

variasinya, garis lurus, patah, lengkung atau begerlombang, 

dan juga garis-garis berfungsi sebagai garis batas.  

2) Bentuk-bentuk figur yang berkelompok. 

3) Hiasan yang menyeluruh dan utuh menutup seluruh bidang, 

saling mengikat dan terpadu.  

4) Komposisi simetris, bagian kiri dan bagian kanan pintu masuk 

gedung. Komposisi simetris itu didasari falsafah bahwa 

manusia terdiri dari dua bagian simetris yakni kiri dan kanan 

tubuhnya.  

2.5.7 Gaya dan Karakter  

Banyak cara membedakan jenis-jenis ornamen. Antara lain 

berdasarkan sejarah atau pengaruh kebudayaan besar, cara ini 

dikenal : ornamen gaya Dongson, ornamen gaya Hindu, ornamen 

gaya Budha, ornamen gaya Islam, dan sebagainya. Ditinjau asal 

daerah : ornamen gaya Jepara, ornamen gaya Bali, ornamen gaya 

Kalimantan, dan sebagainya. Penggolongan gaya ornamen baik 

menurut sejarah maupun daerah asal tidak dapat dipisah-

pisahkan, karena satu terhadap yang lain saling melengkapi.  

Perkembangan ornamen di satu daerah dengan daerah lainnya 

mengalami perbedaan, karena perbedaan unsur-unsur 

kebudayaan yang melatarbelakanginya, kebudayaan Bali dilandasi 

oleh agama Hindu. Dengan demikian, maka ornamen gaya Bali 

berbeda dengan gaya ornamen daerah-daerah lain di Indonesia.  
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Karakter ornamen sebagai watak ornamen, yaitu inti yang 

menjiwai suatu perwujudan ornamen. Maka ornamen Bali akan 

mempunyai karakter yang berbeda dengan karakter daerah-

daerah lainnya.  

2.5.8 Ornamen dan Filsafatnya  

Ornamen merupakan bagian seni rupa perkembangannya tidak 

bisa lepas dari ajaran agama Hindu. Oleh karena itu 

penerapannya erat kaitannya dengan falsafah keagamaan.  

Ajaran agama Hindu terbagi tiga bagian, yaitu : Filsafat Agama 

(Tatwa), Kesusilaan Agama (Etika), dan Upacara/Upakara 

(Ritual).  

Lima keyakinan atau kepercayaan (Panca Sradha) dalam ajaran 

agama Hindu itu, ialah : (1) Widhi Sradha yaitu keyakinan 

terhadap adanya Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang Maha 

Esa, (2) Atma Sradha yaitu keyakinan terhadap adanya atma/jiwa 

pada tiap-tiap makhluk hidup, (3) Karmapala Sradha yaitu 

keyakinan terhadap hukum perbuatan (setiap perbuatan mendapat 

pahala), (4) Punarbhawa Sradha yaitu keyakinan terhadap adanya 

reinkarnasi atau penitisan kembali, dan (5) Moksa Sradha yaitu 

keyakinan terhadap adanya moksa/kebahagiaan yang kekal abadi.  

Umat Hindu di Bali menyatakannya itu dengan tiga jalan yang 

disebut Trimarga, yaitu : (1) Bhaktimarga yaitu usaha untuk 

mencapai kesempurnaan dengan jalan sujud bakti kepada Sang 

Hyang Widhi, (2) Karmamarga yakni usaha untuk mencapai 

kesempurnaan dengan jalan melakukan kewajiban dan berbakti 

serta berbuat amal kebajikan untuk kesejahteraan umat, dan (3) 

Jnanamarga yakni usaha untuk mencapai kesempurnaan dengan 

jalan mempergunakan jnana.  

Sarana Trimarga itu adalah yadnya yaitu persembahan atau 

pengorbanan suci tulus ikhlas terhadap Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa. Pelaksanaan Yadnya itu menimbulkan aktivitas-aktivitas 

keagamaan dengan segala upacara dan upakara, yang 
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melahirkan bentuk-bentuk kesenian termasuk seni hias (ornamen), 

dalam bentuk ukiran-ukiran dan bentuk-bentuk gambar-gambar, 

yang bentuknya beraneka ragam, terbuat dari batu padas atau 

bata merah atau pada papan bidang datar, dan sebagainya.  

 

2.6 Penerapan dan Motif Ornamen  

Ornamen merupakan bagian dari seni rupa, memegang peranan 

yang sangat penting sebagai faktor pelengkap dan atribut dari produk 

industri, produk kriya kreatif atau dalam seni bangunan, mempunyai 

fungsi yang penting untuk menambah keindahan dan simbolistis sakral 

benda-benda produk.  

Penerapan ornamen pada produk kriya seni mengalami 

perkembangan yang sejalan dengan perkembangan seni di Bali. Dalam 

kenyataan ornamen Bali yang berupa ukir-ukiran maupun berupa 

gambar-gambar digunakan pula pada produk tradisi maupun non 

tradisional. Ornamen dibentuk dalam pola-pola yang memungkinkan 

penempatannya di beberapa bagian tertentu dari benda-benda produk 

industri atau produk kriya atau elemen-elemen yang memerlukannya.  

 

Motif Ornamen  

Motif-motif ornamen diambil dari benda-benda alam, distilir dan diolah 

serta penempatannya disesuaikan menurut fungsi, keadaan maupun 

tempatnya. Benda-benda alam yang diterjemahkan ke dalam bentuk-

bentuk ornamen, misalnya binatang, tumbuh-tumbuhan, unsur alam, 

riilai-nilai keagamaan  dan kepercayaan  disarikan ke dalam suatu 

perwujudan keindahan yang  harmonis. Ciri-ciri hakiki dari  benda-benda 

alam yang dijadikan motif ornamen itu masih menampakkan identitas 

walaupun diolah dalam usaha penonjolan nilai-nilai keindahannya. Motif-

motif ornamen  antara lain : 

2.6.1 Motif Alam  

Unsur-unsur alam yang umum distilir dijadikan motif ornamen, 

misalnya : 
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1) Bebatuan  

Bebatuan/tanah dijadikan motif ornamen dalam bentuk rekaan 

yang disebut karang batu, umumnya menyertai air yang 

melukiskan telaga, danau atau laut. Bebatuan juga dilukiskan 

secara naturalis mendekati keadaan sebenarnya melengkapi 

lukisan alam dalam suatu relief. Karang batu juga 

memperlambangkan bumi ini tempat makhluk-makhluk hidup 

berpijak. Hal itu dilukiskan dalam bentuk bangun Kekayonan 

dalam pertunjukan wayang kulit. 

2) Air  

Ornamen  dengan motif  air ditampilkan  sebagai  telaga, 

danau atau laut.   Air dilukiskan  sebagai ornamen dalam 

perwujudan lautan misalnya dalam  ceritera Pemutaran 

Mandhara Giri di Lautan Susu, pada ceritera Dewa  Ruci, 

pada ceritera Ramayana pada penyeberangan laskar wanara 

ke Alengka dan sebagainya, pepohonan, bebatuan atau ikan-

ikan kadang-kadang dilukiskan bersama  air  dalam suatu 

ceritera di air. 

3) Api  

Penampilan api atau api-apian sebagai ornamen, untuk 

menunjang   suasana angker/magis, dahsyat dan suasana 

pertempuran. Api  dilukiskan dalam bentuk pendekatan lidah-

lidah api. Lukisan lidah api juga sebagai simbol dari pada sinar 

matahari dan juga sebagai sinar dari prabhawa Dewa-dewa. 

Lama-kelamaan ornamen ini dipakai untuk perhiasan  pada 

hulu genta  dan barang-barang yang dianggap suci. 

4) Awan  

Ornamen berupa awan (mega) ditampilkan untuk menunjang 

suatu ceritera yang menggambarkan suasana dl udara atau di 

ruang angkasa, seperti pada ceritera Ramayana pada bagian 
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pertempuran di angkasa antara Sang Jatayu melawan Sang 

Rawana ketika memperebutkan Dewi Sita. 

5) Gunung  

Gunung  atau pegunungan  sebagai  ornamen  ditampilkan 

pada ceritera yang menggambarkan suasana hutan 

pegunungan, seperti pada ceritera ketika Sang Arjuna bertapa 

di Gunung Indrakila. 

2.6.2 Motif Tumbuh-tumbuhan  (Flora) 

Tumbuh-tumbuhan baik pepohonan maupun yang menjalar 

distilir dijadikan bentuk-bentuk ornamen. Ceritera-ceritera 

pewayangan, ceritera rakyat, legenda dan kepercayaan, yang 

dituangkari ke dalam lukisan atau pahatan relief umumnya 

dilengkapi dengan latar belakang berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang menunjang penampilannya. 

Berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang ditampilkan 

sebagai  ornamen dalam bentuk-bentuk simbolis atau pendekatan 

bentuk-bentuk keadaan sebenarnya dipolakan menjadi bentuk 

patra dengan macam-macam ungkapan masing-masing. 

Berbagai macam patra, yaitu : patra batun timun ialah 

berpolakan biji mentimun; patra cina ciri-ciri antara lain 

mempunyai batang merambat, mempunyai bunga berbentuk 

bundar diapit tiga helai daun dan di sela-sela batangnya biasanya 

terdapat liking ata (pucuk tumbuhan menjalar). Patra olanda yaitu 

ornamen yang bentuk dasarnya adalah tumbuhan menjalar 

dengan bunga  dan daunnya seperti  pohon anggur. Patra mesir 

disebut juga kuta mesir ialah ornamen dengan pola  geometrik. 

Patra punggel ialah ornamen yang merupakan komposisi statis 

antara pola batun poh (biji mangga), ampas nangka, kakulan 

(bentuk keong), kuping guling, util, janggar siap, dan kepikan. 

Patra   sari ialah ornamen  yang merupakan bentuk bunga bundar, 
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terdiri dari satu sari, empat  buah patra punggel dan  tiga  buah 

kuping guling. 

Ada lagi bentuk patra yang lain yang disebut  keketusan, 

yaitu  patra yang mengambil sebagian terpenting dari suatu 

tumbuh-tumbuhan yang  dipolakan berulang. Keketusan wangga 

melukiskan bunga-bunga besar yang mekar dari jenis berdaun 

lebar dengan lengkung-lengkung keindahan. Keketusan wangga 

umumnya dipahatkan pada bidang-bidang luas. Keketusan bunga 

terung (dalam bahasa Bali  =  bungan  tuwung), ialah ornamen 

berpola bunga terung, dipolakan  dalam bentuk liku-liku segi 

banyak berulang atau bertumpuk menyerupai bunga terung. 

Keketusan bunbunan yaitu ornamen berpola  tumbuh-tumbuhan 

jalar atau sulur-suluran disela-sela oleh bunga dan dedaunan.  

Bentuk-bentuk karangan sering disamar dengan pola daun-

daunan sehingga mewujudkan bentuk baru yang disebut karang 

daun. 

Motif tumbuh-tumbuhan atau kayu-kayuan disebut  

Kekayonan. Oleh  umat Hindu dilambangkan sebagai Gunung 

Mahameru di India, lengkap dengan segala sifat dan penghargaan 

yang dipujikan kepadanya, dari jaman purbakala sampai 

sekarang. Gunung Mahameru, demikiari pula dengan kekayonan 

dianggap  pula sebagai  pusat  segala  daya  tenaga yang  ada  

dalam  seluruh semesta alam baik nyata maupun tidak termasuk 

manusia. 

2.6.3 Motif Binatang (Fauna) 

Motif ornamen diambil dari dunia binatang ditampilkan 

dalam bentuk ukiran, tatahan atau pepulasan. Penerapannya 

merupakan peniruan dari keadaan sebenarnya, disertai  dengan 

bentuk-bentuk penyesuaian untuk menampilkan keindahan yang 

harmonis dengan pola hias keseluruhan, disesuaikan dengan 

ceritera yang dipahatkan. Ukiran alam binatang pada bidang-
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bidang relief di dinding atau pada bidang ukiran lainnya, umumnya 

menampilkan ceritera Tantri. 

Motif binatang juga ditampilkan dalam bentuk kekarangan 

yakni  bentuk rekaan yang distilir dari muka/kepala binatang-

dengan pola-pola tertentu. 

Beberapa macam karangan, yaitu : karang asti, yaitu orna-

men berbentuk (berpolakan) kepala gajah yang belalainya 

mencuat ke atas. Karang gajah, yaitu ornamen berbentuk 

(berpolakan) kepala gajah yang belalainya lengkung ke bawah. 

Karang bentulu, yaitu ornamen yang berbentuk kepala Boma 

bermata satu. Karang Boma, yaitu ornamen yang berbentuk 

(berpolakan) kepala raksasa. Karang curing, yaitu ornamen yang 

berbentuk (berpolakan) kepala burung merupakan relief letaknya 

pada sudut tembok atau bangunan. Karang goak, yaitu ornamen 

yang berbentuk (berpolakan) kepala burung gagak sifatnya 

menyerupai patung terletak di sudut bangunan menyorok ke luar, 

biasanya dirangkai dengan ornamen berbentuk simbar 

menjangan. Karang sae, yaitu ornamen yang berbentuk 

(berpolakan) muka singa (kadang-kadang buaya atau kalong), 

bertangan memegang bun (tumbuhan merambat) yang ke luar dari 

mulutnya. Karang tapel, yaitu ornamen yang berbentuk seperti 

Boma, bermata dua, berhidung, tanpa dagu. 

Dalam penerapannya bentuk-bentuk ornamen yang 

mengambil motif binatang termasuk kekarangan dapat bervariasi 

tanpa meninggalkan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

2.6.4 Motif-motif Keagamaan dan Kepercayaan  

Falsafah keagamaan atau nilai-nilai  yang  terkandung  

dalam ajaran keagamaan diungkapkan dalam bentuk perwujudan 

ornamen. Motif-motif ornamen yang berfungsi untuk itu antara lain 

motif Dewa Nawasanga yang dianggap mengandung makna 

kesaktian dan kesucian. Motif binatang-binatang tertentu seperti 

ular, naga, penyu, cecak, kodok, kerbau, dipakai sebagai hiasan 
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suci dan mempunyai fungsi untuk menolak bahaya atau 

malapetaka yang mungkin dianggap mengancam individu atau 

masyarakat. 

Ornamen lain misalnya Acintya, seperti pada Gedung 

Pameran Utama Taman Budaya Bali di Denpasar sebagai 

lambang penolak bala (kekuatan jahat). Pada gedung itu pula 

dipahatkan sebuah rerajahan yang juga sebagi lambang penolak 

bala. 

Tatacara penempatan, fungsi atau pemakaiannya dan 

bentuk-bentuk penampilannya memperhatikan ketentuan-

ketentuan etika yang berlaku. Proses perancangan, pembuatan 

dan pemakaiannya disertai sarana upacara untuk penerapan segi-

segi ritual ornamen. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

Metode penelitian adalah cara yang dipergunakan dalam pengumpulan 

data untuk mencapai tujuan penelitian.  Metode penelitian ini sangat penting 

karena pemilihan metode juga akan menentukan langkah-langkah yang 

harus dilakukan, sehingga akan diperoleh suatu kenyataan yang objektif dan 

ilmiah. Di samping itu, melalui metode penelitian ini akan lebih tepat dalam 

melakukan usaha pemecahan masalah sehingga menghasilkan kajian yang 

representatif.  

3.1 Lokasi Penelitian  

Kegiatan penelitian ini berlangsung  di 7 (tujuh) kabupaten dan 1 

(satu) kotamadya di daerah Propinsi Bali yaitu Kabupaten Buleleng, 

Klungkung, Karangasem, Gianyar, Bangli, Badung, Tabanan, dan 

Kotamadya Denpasar. Kabupaten Jembrana tidak dilakukan kegiatan 

sebagai lokasi karena dianggap 7 (tujuh) kabupaten dan kotamadya 

dapat mewakili kriya kreatif Bali ini. Penetapan lokasi penelitian ini 

dilakukan secara purposif berdasarkan pertimbangan penyebaran 

potensi kriya kreatif maupun industri kecil di daerah Provinsi  Bali yang 

menurut Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan pemerintah 

Propinsi Bali Tahun 2008 adalah sebagian tersebar di daerah kabupaten 

dan kotamadya tersebut.  

 

3.2 Obyek Penelitian  

Kegiatan penelitian ini mempelajari produk benda-benda kriya 

yang terkait dengan penerapan pengembangan motif desain ornamen 

dan penciptaan seni lukis tradisional dari kelompok 5 (lima) usaha kriya 

kreatif berkembang baik sampai kini di daerah Bali. Pengertian produk 

usaha kriya kreatif di sini dibatasi pada bentuk-bentuk hasil kerajinan 

(kriya) yang didesain / diciptakan oleh pelaku kegiatan usahanya mulai 

dari berproduksi (baik dilakukan sendiri ke seluruh kegiatannya maupun 
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hanya dilakukan sebagian saja dan sebagian lainnya dikerjakan oleh 

pihak lain) sampai pada pemasaran produknya. Sedangkan yang 

dimaksudkan dengan pendesain ornamen dan pencipta di sini adalah 

orang yang mata pencarian pokoknya mengerjakan industri kriya kreatif; 

(1) kriya ukiran; (2) kriya patung; (3) kriya seni lukis; (4) kriya tekstil; (5) 

kriya keramik, baik dilakukannya atas pesanan dari konsumen maupun 

dilakukannya atas inisiatif sendiri untuk selanjutnya dipasarkan. 

Sehingga dengan adanya batasan ini maka bisa diketahui secara tegas 

pengertian seberapa besar nilai tambah penerapan desain ornamen 

dengan penciptaan seni lukis kepada benda-benda produk kriya dapat 

memberikan nilai tambah sehingga bisa ditetapkan arah kebijakan 

kemana konsep kriya kreatif daerah Bali ini dikembangkan.  

 

3.3 Sampel Penelitian  

Berdasarkan informasi dari Kantor Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Propinsi Bali diketahui bahwa potensi yang bergerak di 

sektor kriya seni kerajinan ukiran, patung, seni lukis, tekstil dan keramik 

di daerah Bali adalah berjumlah sekitar 5286 orang, sedangkan jumlah 

penunjang yang terkait pada kelompok usaha 5 (lima) potensi tersebut 

di atas adalah berjumlah sampai tujuh puluh dua ribu orang. 

Berdasarkan gambaran tersebut selanjutnya ditetapkan besarnya 

sampel penelitian secara proporsional sebesar 105 (2%) karya produksi 

dari jumlah usaha kriya kreatif: kriya ukiran, kriya patung, kriya seni lukis 

tradisional, kriya tekstil dan kriya keramik yang ada, di mana untuk 

kebutuhan praktis di dalam pelaksanaan penelitian jumlah sampel 

perajinnya ditetapkan sama besarnya seperti jumlah sampel 

pengusahanya. Sehingga dengan demikian maka dapat diketahui bahwa 

besarnya sampel penelitian adalah sebesar 105 buah karya produk kriya 

dari 105 orang perajin yang bergerak di 5 (lima) bidang unit kriya kreatif 

di masing-masing Kabupaten / Kotamadya dan DATI I Propinsi Bali.  
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Sebaran sampel unit usaha kriya kreatif dan jumlah sampel di 

Kabupaten/Kotamadya, Dati I Propinsi Bali :  

1. Kriya Ukir  = 35 (33,33%)  

2. Kriya Patung  = 22 (20,95%)  

3. Kriya Seni Lukis  = 30 (28,57%)  

4. Kriya Tekstil  = 12 (11,43%)  

5. Kriya Keramik  = 6 (5,71%)  

Jumlah = 105 (100%) 

 

Tabel 3.3.1 Sebaran sampel produksi unit usaha kriya di Bali  

Ukir Patung Lukis Tekstil Keramik

1 Bali Utara Buleleng 2 1 3 1 1 8 (7,62%)

Klungkung 2 1 3 2 0 8 (7,62%)

Karangasem 2 1 2 1 0 6 (5,71%)

Gianyar 10 11 11 2 1 35 (33,33%)

Bangli 3 1 2 1 0 7 (6,67%)

Badung 6 3 2 2 1 14 (13,33%)

Kotamadya 5 2 4 2 1 14 (13,33%)

5 Bali Barat Tabanan 5 2 3 1 2 13 (12,38%)

35 22 30 12 6 105 (100%)

(33,33%) (20,95%) (28,57%) (11,43%) (6,71%)
Jumlah

Bali Timur

Bali Tengah

Bali Selatan

2

3

4

JumlahNo. Daerah
Kabupaten/ 

Kotamadya 

Unit Usaha Kriya

 

 

3.4 Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan metode emperico-deductif. Untuk 

maksud mengadakan pengukuran terhadap tujuan-tujuan yang akan 

dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini maka terlebih dahulu diadakan 

penjabarannya ke dalam variabel-variabel yang dipelajari dalam 

penelitian untuk kemudian dikembangkan berbagai kriteria yang 

digunakan dalam pengukurannya.  

Rincian dari penjabaran variabel-variabel penelitian dan kriteria-

kriteria pengukurannya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.  
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Tabel 3.4.1  Penjabaran variabel-variabel yang dipelajari dalam 

penelitian dan kriteria pengukurannya  

Variabel Penelitian Kriteria Pengukuran  

4. Tingkat keberhasilan 

penerapan desain dan 

penciptaan  

a. Perkembangan konsep 

desain ornamen dan 

penciptaan seni lukis 

tradisional produk kriya 

Kabupaten / Kotamadya 

dan DATI I Propinsi Bali 

b. Perkembangan konsep 

desain ornamen dan 

penciptaan seni lukis di 

DATI I Propinsi Bali  

 

 

5. Tingkat keberhasilan 

pengembangan unsur-unsur 

perwujudan, pola motif desain 

ornamen, dan penciptaan 

seni lukis tradisional produk 

usaha kriya kreatif :  

a. Kriya ukir 

b. Kriya patung 

c. Kriya seni lukis 

d. Kriya tekstil  

e. Kriya keramik 

 

 

 

4. Kategori keberhasilan  

a.  Nilai standar rata-rata 

pertumbuhan konsep : sifat 

khas, bermutu dan 

beridentitas  

b. Rata-rata dari gabungan 

nilai standar variabel di 

Kabupaten/Kotamadya dan 

DATI I Propinsi Bali  

c. Kategorisasi ke dalam 

kriteria dan skor nilai : Group 

Berhasil (nilai 5), Agak 

Berhasil (nilai 3), dan 

Kurang Berhasil (nilai 1) 

 

5. Kategori tingkat keberhasilan 

desain dan penciptaan dari  

segi : Karakteristik teknis, 

Karakteristik ekonomis, 

Karakteristik kreativitas dalam 

berinovasi : 

a. Kecenderungan 

perkembangan dikaji dari 

aspek teknis (ukuran, 

komposisi bahan baku, 

teknologi, kompleksitas 

proses, waktu produksi, 

penyesuaian pola produksi).  
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Variabel Penelitian Kriteria Pengukuran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Perubahan pola motif desain 

industri kriya kreatif 

 

b. Aspek ekonomis (ciri selera 

konsumen, pengaruh pasar, 

penyesuaian pada 

permintaan, daya saing, 

orientasi pemasaran) 

c. Aspek kreativitas berinovasi 

(sumber inspirasi, 

kemurnian idea, identitas 

gaya, apresiasi seni. 

 

6. Kategorisasi ke dalam pola 

motif desain Tradisional (T), 

Kontemporer (K), dan 

Industri/Modern (IM) 

 

 

3.5 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

teknik wawancara testruktur dalam bentuk pembahasan yang mendalam 

untuk setiap topik yang didiskusikan. Untuk memudahkan dan menjamin 

ketepatan jawaban dalam diskusi maka teknik wawancara ini diterapkan 

dengan dibantu oleh satu daftar pertanyaan penelitian yang telah 

disiapkan sebelumnya, di samping juga menggunakan teknik 

pengamatan (observasi). Di dalam daftar pertanyaan ini masing-masing 

topik yang didiskusikan diajukan dalam bentuk pertanyaan yang disertai 

dengan berbagai kemungkinan jawaban (sebagian besar dalam bentuk 

skala Likert) sehingga memudahkan diadakannya perumusan 

kesimpulan terhadap jawaban responden atas setiap topik yang 

didiskusikan dalam wawancara yang diselenggarakan.  
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3.6 Model Operasional Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengajukan kerangka 

konseptual untuk memahami kompleksitas berbagai hal yang akan dikaji 

pada diagram 3.6.1.  

Diagram 3.6.1 Penerapan desain ornamen dan penciptaan seni lukis 

dalam mendukung kriya kreatif 

 

Fungsi Desain 

Ornamen dan Seni 

Lukis Tradisional

Dasar / Hakiki

Prinsip-prinsip 

Bentuk Desain 

Ornamen dan Seni 

Lukis Tradisional 

dengan : 

- Nilai

Prinsip-prinsip 

Bentuk Desain 

Ornamen dan Seni 

Lukis Modern  

dengan : 

- Nilai

Fungsi Desain 

Ornamen dan Seni 

Lukis Tradisional 

Bali

Penerapan Desain Ornamen dan Penciptaan 

Seni Lukis dalam Kriya Kreatif 

Desain Ornamen dan 

Seni Lukis Dalam 

Mendukung Kriya 

Kreatif 

Pemanfaatan 

kemajuan teknologi

Prinsip-prinsip 

Estetika Desain 

Ornamen dan Seni 

Lukis Modern + 

Emosi 

Spiritual Pemakai 

Tuntutan dan 

Tantangan 

Perkembangan 

 

 

3.7 Analisa Data  

Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis  kwantitatif dan teknik analisis kwalitatif. Teknik analisis 

kwantitatif yang digunakan berupa teknik statistik non parametrik berupa 

distribusi z, rata-rata, kriteria dan skor nilai ditetapkan dalam bentuk 

skala Likert. Sedangkan teknik analisis kwalitatif yang digunakan adalah 

berupa analisa materi (content analysis) serta kajian tentang hubungan 

logik yang terbentuk di antara berbagai variabel penelitian yang dibahas 

sehingga melalui penerapan analisis kwalitatif ini diharapkan bisa 

memperjelas hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh melalui 

penerapan teknik analisis kwantitatif yang telah dikemukakan 

sebelumnya.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian  

Evaluasi terhadap hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa analisis berikut.  

4.1 Data Kepustakaan  

4.1.1 Konsep Industri Kreatif dan Aplikasi Kriya Kreatif Berbasis 

Seni Kreatif  

1. Industri Kreatif 

Industri Kreatif adalah wujud dari upaya pembangunan 

yang berkelanjutan melalui kreativitas serta iklim perekonomian 

yang berdaya saing dan memiliki sumberdaya yang terbarukan. 

Pemerintah Indonesia telah melancarkan kegiatan tahun 

Indonesia Kreatif  2009 sebagai salah satu implementasi 

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Industri Kreatif 2009-

2025. Kegiatan yang dipayungi oleh Tahun Indonesia Kreatif 

meliputi kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah (pusat dan 

daerah), intelektual dan inisiatif kegiatan oleh komunitas-

komunitas kreatif di berbagai daerah (Creative Conference, 

Deperindag, 2008; Tahun  Indonesia Kreatif, Depbudpar, 2009). 

Melalui visi 2010 Pembangunan Pendidikan Tinggi Jangka 

Panjang 2003-2010 menekankan perihal daya saing bangsa 

yang efektif akan dapat diraih lewat penelitian. Kemajuannya 

paling mudah diukur dari produknya, pastilah bermula dari 

penelitian yang terus menerus bergerak ke depan, berarti 

diarahkan pada inovasi, seperti paten dan teknologi tepat 

guna, walaupun tidak selalu diartikan berorientasi pada produk. 

Untuk mendukung tahun Industri Kreatif tahun 2009 sebagai 

implementasi dari kelompok penelitian seni rupa, sebagai 

inisiatif  penelitian “Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional 

Mendukung Kriya Kreatif”, berbasis seni kreatif, serta  
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berpeluang di masa akan datang dapat memberikan selain nilai 

tambah produksi kriya kreatif juga berpeluang besar 

memberikan nilai tambah berdampak pada bidang ekonomi.  

Masyarakat pengrajin daerah Bali memiliki potensi dan 

tradisi kreatif terkait dengan perkembangan seni rupa, desain 

arsitektur, aneka desain, pasar seni, gallery, pameran, dan lain-

lain. Tradisi kreatif tersebut tervitalisasi dan terakselerasi oleh 

perkembangan industri, kriya kreatif berbasis seni kreatif dan 

pariwisata, serta  ditopang oleh peran seniman, pengrajin 

(kriyawan), pengusaha dan kelas kreatif. Dalam bidang seni 

kreatif dan kegiatan kreatif, bahkan Bali telah memiliki modal 

seni dan citra ekspresif dan progresif yang mampu 

menginspirasi komunitas lokal, nasional dan dunia 

(Covarrubias, 1937; Mantra, 1988). 

 

2. Kriya Kreatif  

Kriya adalah kesepakatan menggunakan kata kriya 

sebagai padanan kata Inggris Craft, tidak menggunakan kata : 

kerajinan, kerajinan tangan, seni kerajinan, keterampilan 

tangan, dan lain-lain, karena pada hakekatnya kriya lebih dari 

sekedar produk tangan yang rajin saja.  Produk penciptaannya 

terkait dengan kebutuhan hidup sebagai produk benda-benda 

fungsional. Di samping memiliki nilai fungsional, estetis, kriya 

juga mengandung muatan simbolis magis bernilai spiritual. 

Dalam perkembangannya produk kriya terwujud sebagai media 

dan wahana pencurahan isi hati pembuatnya sebagai media 

ekspresi diri. Sehinga karya kriya menjadi beraneka ragam 

jenis, bentuk, gaya serta teknik dan memunculkan identitas 

individunya. Di sini kehadiran kriya merupakan usaha untuk 

sejajar dengan seni murni di samping sebagai produk 

fungsional. Muncullah gaya kreatif, kriya kreatif dapat sebagai 

benda pakai berfungsi juga sebagai seni murni, ekspresi ide 

yang ideal, kreatif.  
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Kreatif adalah proses berkarya yang berkreativitas.  

Syarat untuk bekerja secara kreatif adalah kebebasan 

penciptaan. Hal ini bertentangan sekali dengan kegiatan 

konvensional yang selalu mempertahankan tradisi-tradisi yang 

tidak boleh diubah secara turun-temurun. Demikianlah, kreasi 

sifatnya kreatif unik, sedangkan imitasi (baca seni yang 

mempertahankan tradisi) bersifat tidak unik.  

Kriya kreatif adalah kriya  yang unsur utamanya sebagai 

produk peralatan untuk membantu aktivitas kehidupan yang 

dilengkapi ornamen adalah langkah kreativitas, langkah 

keahlian dan talenta yang berpotensi meningkatkan 

kesejahteraan melalui penemuan kreasi intelektual. Kriya kreatif 

memiliki keterkaitan yang luas, memberi nilai tambah yang 

tinggi, memperkenalkan teknologi baru, serta memiliki nilai-nilai 

strategis bagi kesejahteraan nasional. Kriya kreatif ini sangat 

relevan dikembangkan dalam kegiatan artistik terutama dalam 

membangun citra dan identitas daerah atau bangsa, di samping 

menciptakan inovasi dan kreativitas kompetitifnya.  

 

3. Seni Kreatif  

Amat sulit mencari batasan seni (H. Read, 1951). Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa seni merupakan hasil 

ciptaan manusia yang mengandung nilai keindahan. Apabila 

“nilai” itu diucapkan oleh seniman, maka ‘nilai’ itu harus memiliki 

unsur-unsur :  

e. Nilai Kreatif 

Kreatifitas adalah penemuan baru yang bermanfaat bagi 

suatu perbuatan yang disusun secara harmonis dan estetis 

di dalam suatu karya. Kreatifitas adalah penemuan baru 

untuk diekspresikan. Perupa kreatif harus menemukan hal-

hal yang bersifat baru. Perupa kreatif adalah perupa yang 

unsur utamanya adalah kreativitas, keahlian dan talenta 
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yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan melalui 

penemuan kreasi intelektual. Perupa kreatif memiliki 

keterkaitan yang luas, memberi nilai tambah yang tinggi, 

memperkenalkan teknologi baru, serta memiliki nilai-nilai 

strategis bagi kesejahteraan nasional. Perupa kreatif ini 

sangat relevan dikembangkan dalam kegiatan artistik 

terutama dalam membangun citra dan identitas daerah atau 

bangsa, di samping menciptakan inovasi dan kreativitas 

kompetitifnya.  

f. Daya ekspresi simbolis 

Ekspresi simbolis artinya sesuatu yang diekspresikan si 

pencipta itu, bukanlah suatu imitasi atau tiruan dari 

kenyataan. Dengan perkataan lain, seni merupakan 

lambang. Seniman pencipta tidak hanya meniru dari apa 

yang dilihat, melainkan memberi (daya tafsir) dari apa yang 

dilihatnya. Interprestasi merupakan kegiatan rohaniah 

daripada seniman. Oleh karena itu, setiap seniman perupa 

berlainan dalam menggarap karya seninya. 

(Perlu dicatat bahwa teori klasik menyatakan bahwa arti seni 

terletak pada isi dan bentuk. Maksudnya, isi atau ide harus 

jelas, asli, benar dan perwujudannya harus sesuai dengan 

kenyataan (realitas). Itulah sebabnya, bentuk seni Yunani 

dan Romawi bersifat naturalis). 

g. Unsur Estetika 

Yang dimaksud dengan unsur estetis ialah (unsur yang 

mengandung keindahan seni). Suatu karya belum dapat 

disebut seni apabila tidak mengandung unsur ini. 

h. Kualitas Teknis 

Untuk dapat mengekspresikan rasa estetis seni, sorang 

seniman pencipta harus menguasi teknis. Seorang seniman 
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pencipta yang tidak menguasai teknik, tidak akan sempurna 

dalam penyampaiannya. 

 

4.1.2 Konsep Baru Ornamen dan Seni Lukis Tradisional  

Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional merupakan 

salah satu bagian dari Seni Rupa  sudah sejak tahun 1920-1930 

berubah, berkembang di Bali. Pada masa lalu perkembangan 

Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional disebut Seni 

Tradisional atau Seni Rupa Klasik Tradisional Bali, dimana seni 

rupa klasik tradisional berfungsi sebagai penghias pura ataupun 

penghias alat-alat perlengkapan upacara agama Hindu dan 

penghias peralatan untuk kebutuhan istana kerajaan, sehingga 

seni rupa klasik tradisional bersifat sebagai pengabdian, baik untuk 

kepentingan spiritual maupun sosial. 

Sekitar tahun 1920-1930 ornamen dan seni lukis tradisional 

mengalami perkembangan yang bersifat fundamental. Sekitar 

tahun 1920, pada permulaan abad ke-20, Bali mulai dibuka 

sebagai obyek para wisata oleh pemerintah Hindia-Belanda. Ada 

beberapa tamu dari negeri Belanda, Jerman, Perancis yang 

semula tertarik terhadap keindahan alam dan kebudayaan Bali. 

Diantara para pengunjung itu banyak yang akhli tekhnologi atau 

ilmu kebudayaan dan seniman. Pelukis-pelukis dari berbagai 

negara akan tertarik akan keindahan "Exotic" Bali. Dari para artis 

dan pelukis yang datang di Bali diantaranya Walter Spies seorang 

Jerman sebagai desainer, pelukis dan musikus terkenal, juga 

Rudolf Bonnet seorang pelukis dari Belanda. Para ahli lainnya 

yang tertarik dengan alam, kehidupan Bali, dan menetap 

sementara waktu di Bali adalah, Theo Maier seorang pelukis dari 

Swis menetap di Iseh di kaki Gunung Agung, Le Mayeur seorang 

pelukis Belgia yang menetap dan bekerja di Sanur kemudian kawin 
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dengan penari Bali, Ni Polok; Roland Strasser, Romualdo Locatelli, 

W.G. Hofker, Dake, Sonnega dan lain-lain. Para sarjana, pelukis 

dan artis lainnya yang waktu singkat tinggal dan bekerja di Bali. 

Keberadaan Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional 

mengalami pergeseran nilai yang mengawali Seni Modern Bali, 

pada waktu tahun 1920 - 1930, dengan para sarjana, desainer dan 

seniman lukis dari berbagai negara sebagai pariwisata sampai 

sekarang ini memberikan pengaruh modernisasi melalui pariwisata. 

Desainer dan para pelukis-pelukis luar yang datang di Bali sebagai 

pariwisata berpengaruh dan berakulturasi terhadap keberadaan 

Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional Bali di tahun 1930-an 

mengawali dengan menyajikan jenis desain dan ciptaan baru 

dalam aspek bentuk, corak, gaya, tema (topik maupun fungsi dan 

maknanya bagi masyarakat Bali). Konsep Baru oleh para desainer, 

pencipta dan seniman lainnya membawa kemampuan dan 

mengkoordinasi  unsur Seni Rupa ”baru” dan menyampaikan 

prinsip-prinsip untuk mewujudkan bentuk-bentuk dengan 

komposisi, proporsi, kesatuan, kontras, irama termasuk inovasi 

dari kriyawan kreatif dan pelukis-pelukis muda Bali. Terbentuk 

kelompok kriya kreatif dan seniman seni lukis kemudian 

membentuk organisasi di tahun 1935 disebut ”Seni Pithamaha”. 

Pithamaha diartikan sebagai karya desain, ciptaan tinggi, luhur, 

sehingga organisasi Pithamaha ini dipandang mengawali 

perkembangan desain dan seni modern Bali, sementara kini 

Desain Ornamen dan Seni Lukis Tradisional dapat diaplikasikan 

dalam bentuk produk-produk benda kriya kreatif (Kriya Seni) yang 

fungsional, bermakna menghias dan berfungsi ekonomis.  
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4.2 Data Lapangan  

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian lapangan, berpegangan 

pada sampel dan daerah kabupaten/kotamadya yang dipilih dan 

ditentukan secara acak sebelumnya maka diperoleh data tentang tingkat 

keberhasilan penerapan desain ornamen dan seni lukis tradisional dalam 

mendukung indusri kriya kreatif pada 5 (lima) usaha : (1) kriya ukir,         

(2) kriya patung, (3) kriya seni lukis, (4) kriya tekstil, dan (5) kriya keramik 

dengan populasi dan data sampel sebanyak 105 buah karya produksi 

desain ornamen dan penciptaan seni lukis tradisional seperti distribusi 

tabel berikut :  

 

Tabel 4.2.1 Distribusi jumlah sampel perkembangan penerapan desain 

ornamen dan seni lukis pada karya produksi 5 (lima) unit 

industri kriya kreatif  

No. Unit Kriya Kreatif  
Jumlah Penerapan Desain Ornamen dan 

Seni Lukis Tradisional 

1. Kriya Ukir  35 (33,33%) 

2. Kriya Patung  22 (20,95%) 

3. Kriya Seni Lukis  30  (28,57%) 

4. Kriya Tekstil  12 (11,43%) 

5. Kriya Keramik  6 (5,71%) 

Jumlah 105 (100%) 

 

Distribusi data sampel perkembangan penerapan desain ornamen 

dan seni lukis mendukung kriya pada 5 (lima) unit usaha kriya di atas 

menunjukkan bahwa saat ini unit kriya ukir dan kriya seni lukis tingkat 

penerapan ornamen dan seni lukis paling tinggi yaitu 35 (33,33%) dan 30 

(28,57%), diikuti dari kriya patung 22 (20,95%). Sedangkan kriya tekstil 

dan kriya keramik lebih kecil yaitu 12 (11,43%) dan 6 (5,7%).  
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Tabel 4.2.2 Distribusi jumlah sampel perkembangan penerapan desain 

ornamen dan seni lukis pada karya produksi unit usaha 

Kabupaten dan Kotamadya di Bali  

Ukir Patung Lukis Tekstil Keramik

1 Buleleng 2 1 3 1 1 8 (7,62%)

2 Klungkung 2 1 3 2 0 8 (7,62%)

3 Karangasem 2 1 2 1 0 6 (5,71%)

4 Gianyar 10 11 11 2 1 35 (33,33%)

5 Bangli 3 1 2 1 0 7 (6,67%)

6 Badung 6 3 2 2 1 14 (13,33%)

7 Kotamadya 5 2 4 2 1 14 (13,33%)

8 Tabanan 5 2 3 1 2 13 (12,38%)

35 22 30 12 6 105 (100%)

(33,33%) (20,95%) (28,57%) (11,43%) (6,71%)

JumlahNo.
Kabupaten/ 

Kotamadya 

Unit Usaha Kriya

Jumlah

 

Dari Tabel 4.2.2, menunjukkan distribusi tingkat keberhasilan 

perkembangan penerapan desain ornamen dan seni lukis pada produksi 

5 (lima) unit usaha kriya kreatif di Kabupaten dan Kotamadya di Bali. 

Dari 105 sampel produk karya yang diteliti dimana perkembangan dan 

tingkat keberhasilan penerapan desain ornamen dan seni lukis yang 

paling banyak jumlahnya di kabupaten Gianyar sebesar 35 (33,33%), di 

kabupaten Badung dan Kotamadya Denpasar sebesar masing-masing 

14 (13,33%), kemudian diikuti Kabupaten Tabanan sebesar 13 

(12,38%), Buleleng, Klungkung masing-masing 8 (7,62%) yang paling 

kecil jumlah perkembangannya adalah kabupaten Karangasem 6 

(5,71%). 

 

4.3 Hasil Pengukuran Tingkat Penerapan Desain Ornamen dan Seni 

Lukis pada Kriya Kreatif 

Analisis tingkat keberhasilan penerapan desain ornamen dan seni 

lukis tradisional dalam kriya kreatif dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel produksi karya 5 (lima) unit usaha kriya kreatif yang di lakukan 

penelitian dengan kategori mendukung keberhasilan akan memperoleh 

predikat atau skor ”nilai” 5 (lima), agak mendukung  keberhasilan 

memperoleh predikat skor ”nilai” 3 (tiga), dan kurang mendukung 

keberhasilan memperoleh predikat atau skor ”nilai” 1 (satu). Selanjutnya 
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dihitung totalitas jumlah nilai variabel sampel produk karya 5 (lima) unit 

usaha kriya, dan besar jumlah rata-rata nilai hitung sampel sebesar ½ x 

2100 = 1050 (50%). 

Dalam analisis ini dikaji dari segi konsep-konsep yang mendukung 

perwujudan karya produksi dan dikaji tingkat keberhasilan desain 

ornamen dan seni lukis tradisional dari segi karakteristik teknis, 

karakteristik ekonomis dan karakertistik kreativitas dalam berinovasi. 

Berdasarkan tabulasi perhitungan penilaian sampel, maka akan diperoleh 

kategori keberhasilan mendukung penerapan ornamen dan seni lukis 

tradisional pada kriya kreatif dapat diketahui yaitu :  

 Kategori mendukung keberhasilan bilamana angka penilaian lebih 

besar dari hasil hitung rata-rata sampel.  

 Kategori agak mendukung keberhasilan bilamana besar angka 

penilaian berkisar pada jumlah hitung rata-rata.  

 Kurang mendukung keberhasilan bilamana hasil lebih kecil dari rata-

rata sampel.  

Dari tabel 4.3.1, rekapitulasi tingkat keberhasilan penerapan 

desain dan penciptaan ornamen dan seni lukis, sampel penelitian maka 

diperoleh jumlah pengukuran / penilaian dari unit usaha kriya; A. Kriya 

Ukir, B. Kriya Patung; C. Kriya Seni Lukis; D. Kriya Tekstil; dan  E. Kriya 

Keramik sebesar 1714 (81,62%) sedangkan nilai jumlah rata-rata hitung 

sampel sebesar 1050 (50%). Jadi penerapan desain ornamen dan seni 

lukis tradisional yang berkembang di Bali besarnya berada di atas nilai 

rata-rata hitung sampel, maka ini sangat mendukung kemajuan dan 

pengembangan kriya kreatif serta merupakan kelanjutan, kontinyuitas dari 

kegiatan kriya kreatif dari masa lalu.  
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Tabel 4.3.1  Rekapitulasi Tingkat Keberhasilan Penerapan Desain 
Ornamen dan Seni Lukis Tradisional, Sampel Variabel-
Variabel yang dipelajari dalam penelitian. 

 
 

No 

Kabupaten/Kota Madya dan 
Unit Usaha Kriya : 
A. Kriya Ukir 
B. Kriya Patung 
C. Kriya Seni Lukis 
D. Kriya Tekstil 
E. Kriya Keramik 

Pengukuran/Penilaian, Kriteria dan Skor : Berhasil (nilai 5);  
agak berhasil (nilai 3); kurang berhasil (nilai 1) 

Konsep 
Desain dan 
Penciptaan 

Karakter 
Teknis 

Karakter 
Ekonomis 

Karakter 
Kreativitas 
Berinovasi 

JumlahTingkat 
Keberhasilan 
Penerapan 

Desain 
Ornamen dan 

Seni Lukis  
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

I Bali Utara, Buleleng      

A Kriya Ukir      

1 
Motif Ukir, Pura Ulun Carik 
Kubu Tambahan, Buleleng 

5 3 3 3 14 

2 
Motif Patra Sari pada Daun 
Pintu di Buleleng 

3 3 3 3 12 

 Jumlah A = 2 8 (0,38%) 6 (0,29%) 6 (0,29%) 6 (0,29%) 26 (1,24%) 

B Kriya Patung      

1 
Gy. Pat. Buda di Kubu Tambahan 
& Pat. Penjaga di Buleleng 

3 3 1 5 12 

 Jumlah B = 1 3 (0,14%) 3 (0,14%) 1 (0,05%) 5 (0,24%) 12 (0,57%) 

C Kriya Seni Lukis      

1 
Gy. SL Klasik Trad. Naga Sepaha 
oleh Kd. Suradi, Buleleng 

3 3 1 1 8 

2 
Gy. SL Bali Modern Universal 
oleh Drs. Hardiman, Buleleng 

3 3 1 3 10 

3 
Lukisan Wayang di atas kulit 
sapi dari Desa Bulian, Buleleng 

3 3 1 5 12 

 Jumlah C = 3 9 (0,43%) 9 (0,43%) 3 (0,14%) 9 (0,57%) 30 (1,43%) 

D Kriya Tekstil      

1 
Motif Endek, Tenun Ikat dari 
Singaraja 

3 3 3 3 12 

 Jumlah D = 1 3 (0,14%) 3 (0,14%) 3 (0,14%) 3 (0,14%) 12 (0,57%) 

E Kriya Keramik      

1 Fungsi sebagai Pot Bunga 3 3 1 3 10 

 Jumlah E = 1 3 (0,14%) 3 (0,14%) 1 (0,05%) 3 (0,14%) 10 (0,48%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E = 
8 (7,62%) 

26 (1,24%) 24 (1,14%) 14 (0,67%) 26 (1,24%) 90 (4,29%) 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

II Bali Timur, Klungkung 
 
 
 

    

A Kriya Ukir      

1 
Motif Ornamen Karang Raksasa 
pd. bangunan di Klungkung  

5 3 3 5 16 

2 
Motif Ukir Pepatran pada daun 
pintu bangunan di Klungkung 

5 3 3 3 14 

 Jumlah A = 2 10 (0,48%) 6 (0,28%) 6 (0,28%) 8 (0,38%) 30 (1,43%) 

B Kriya Patung      

1 
Patung penjaga Naga Taksaka 
di Goa Lawah Kusamba 

3 3 3 5 14 

 Jumlah B  = 1 3 (0,14%) 3 (0,14%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 14 (0,67%) 

C Kriya Seni Lukis      

1 
Gy. Lukisan Klasik Tradisional 
karya Suciarmi, Kamasan 

5 3 5 3 16 

2 
Gy. Lukisan Klasik Tradisional 
karya Drs.Ngh.Muriati, Kamasan 

5 3 5 3 16 

3 
Gaya Lukis Modern Universal oleh 
Drs.Nym.Gunarsa, Klungkung 

5 5 5 5 20 

 Jumlah C = 3 15 (0,71%) 11 (0,52%) 15 (0,71%) 11 (0,52%) 42 (2,00%) 

D Kriya Tekstil      

1 
Motif Mas-Masan Tenun Songket 
dari Desa Gelgel, Klungkung 

3 3 5 3 14 

2 
Motif Patra Tenun Songket 
Pengrajin Desa Gelgel, Klungkung 

3 3 5 3 14 

 Jumlah D = 2 6 (0,29%) 6 (0,29%) 10 (0,48%) 6 (0,29%) 28 (1,33%) 

E Kriya Keramik - - - - - 

 
Jumlah A + B + C + D + E = 
8 (7,62%) 

34 (1,62%) 
 

26 (1,24%) 34 (1,62%) 30 (1,43%) 124 (5,90%) 

 Bali Timur, Karangasem 
 
 
 

    

A Kriya Ukir      

1 
Pola Karang Sae di Puri 
Karangasem 

5 5 5 3 18 

2 
Ukir Motif Pepatran pada daun 
pintu bangunan di Karangasem 

5 3 3 3 14 

 Jumlah A = 2 10 (0,48%) 8 (0,38%) 8 (0,38%) 6 (0,29%) 32 (1,52%) 

B Kriya Patung      

1 
Patung Penjaga motif Wayang 
Raksasa di Karangasem  

5 3 3 3 14 

 Jumlah B = 1 5 (0,24%) 3 (0,14%) 3 (0,14%) 3 (0,14%) 14 (0,67%) 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

C Kriya Seni Lukis      

1 Abstrak Gede Sukarda 3 3 3 5 14 

2 
Bunga dengan Batang-Batang 
Pohon, oleh Cok. Rietje 

3 3 3 3 12 

 Jumlah C = 2 6 (0,29%) 6 (0,29%) 6 (0,29%) 8 (0,38%) 26 (1,24%) 

D Kriya Tekstil      

1 
Songket motif Mas-Mas, dari 
Selat Dude, Karangasem 

5 3 5 3 16 

 Jumlah D  = 1 5 (0,24%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 3 (0,14%) 16 (0,76%) 

E Kriya Keramik - - - - - 

 
Jumlah A + B + C + D + E =  
6 (5,71%) 

26 (1,24%) 20 (0,95%) 22 (1,05%) 20 (0,95%) 88 (4,19%) 

III Bali Tengah, Gianyar      

A Kriya Ukir 
 
 

    

1 
Panil I oleh Pengukir dari 
Guang Gianyar 

5 3 5 5 18 

2 
Panil II oleh Pengukir dari 
Guang Gianyar 

5 3 5 5 18 

3 
Panil III oleh Pengukir dari 
Nyuh Kuning 

5 3 5 5 18 

4 
Panil IV oleh Pengukir dari 
Nyuh Kuning 

5 3 5 5 18 

5 
Karang Bucu, pada seni 
bangunan di Gianyar 

3 3 5 5 16 

6 
Motif Karang Tapel, pada seni 
bangunan di Gianyar 

3 3 5 5 16 

7 
Motif Karang Singa pada seni 
bangunan di Gianyar 

5 3 5 5 18 

8 
Motif Lembu sarana upacara 
Ngaben (inovatif) 

5 5 3 5 18 

9 Motif Kekarang di atas pintu 5 5 3 5 18 

10 
Motif Kekarangan Kepala Tiang 
Saka pd. bangunan di Gianyar 

3 3 5 5 16 

 Jumlah A = 10 44 (2,10%) 34 (1,62%) 46 (2,19%) 50 (2,38%) 174 (8,29%) 

B Kriya Patung      

1 
Patung “Arjuna” di Pertigaan 
Peliatan, Ubud, Tegalalang 

5 5 5 5 20 

2 Patung Burung Hantu 5 3 5 3 16 

3 Patung Naga, Pengaruh Cina 3 3 5 5 16 

4 Patung Komodo 5 3 3 5 16 

5 Patung Dangap-Dangap 3 3 5 5 16 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

6 Patung Bangkung 3 3 5 5 16 

7 Patung Garuda 5 5 5 5 20 

8 
Patung Motif Wanita Duduk 
dari desa Mas 

5 3 5 5 18 

9 Patung Sapi Duduk 3 3 5 5 16 

10 Patung Belalang 5 3 5 5 18 

11 Manusia Duduk 5 5 5 3 18 

 Jumlah B = 11 47 (2,24%) 39 (1,86%) 53 (2,52%) 51 (2,43%) 190 (9,05%) 

C Kriya Seni Lukis      

1 
Teknik Lukisan Telor, Negara, 
Gianyar 

5 3 3 5 16 

2 
Lukisan G.N.Lempad ”Suasana 
di Sawah”, Ratna Wartha, Ubud 

5 5 5 5 20 

3 
Tema Alam Pegunungan oleh 
A.A. Yugus, Dosen ISI Dps 

3 3 3 5 14 

4 
Gaya Seni Lukis Bali Modern 
Pithamaha oleh A.A. Sobrat 

5 5 5 5 20 

5 
Gaya SL Bali Modern Pithamaha 
oleh A.A. Pt. Mregeg 

5 5 5 3 18 

6 
Gaya Seni Lukis Bali Modern 
Pithamaha oleh Gst. Kt. Kobot  

5 3 5 5 18 

7 
Gaya SL Bali Modern Pithamaha 
oleh A.A. Raka Turas  

5 3 5 5 18 

8 
Gaya SL Bali Modern Akademik 
oleh I D. Soma Wijaya  

5 3 5 5 18 

9 
Gaya Seni Lukis Bali Modern 
Akademik oleh I Wayan Lotra  

3 3 5 5 16 

10 
Gaya Seni Lukis Bali Klasik 
Tradisional oleh I.B. Kembeng 

3 3 5 5 16 

11 
Gaya SL Bali Modern Akademik 
oleh Drs. Dewa Made Kawan  

3 3 3 5 14 

 Jumlah C = 11 47 (2,24%) 39 (1,86%) 49 (2,33%) 53 (2,52%) 188 (8,95%) 

D Kriya Tekstil      

1 
Songket Motif Tumbuh-
Tumbuhan dan Binatang 

5 5 5 5 20 

2 Motif Mas-Masan 5 3 5 5 18 

 Jumlah D = 2 10 (0,48%) 8 (0,38%) 10 (0,48%) 10 (0,48%) 38 (1,81%) 

E Kriya Keramik      

1 
Benda Hias Keramik Desa 
Bedulu 

5 3 5 5 18 

 Jumlah E = 1 5 (0,24%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 5 (0,24%) 18 (0,86%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E = 
35 (33,33%) 

153 (7,29%) 123 (5,86%) 163 (7,76%) 169 (8,05%) 608  (28,95%) 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 Bali Tengah, Bangli 
 
 
 

    

A Kriya Ukir      

1 
Teknik Ukir Telor Kaswari, 
Gading, Sukanta Bangli 

5 5 5 5 20 

2 Pintu, Kusen Ukir 3 3 5 5 16 

3 Sarung Keris berukir 3 5 5 3 16 

 Jumlah A = 3 11 (0,52%) 13 (0,62%) 15 (0,71%) 13 (0,62%) 52 (2,48%) 

B Kriya Patung      

1 
Patung Penjaga Gaya Wayang 
Bangli 

5 3 5 5 18 

 Jumlah B = 1 5 (0,24%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 5 (0,24%) 18 (0,86%) 

C Kriya Seni Lukis      

1 
”Kerebut Kumbakarna” oleh 
A.A. Bagus Ardana 

5 3 5 5 18 

2 
Gaya Abstrak Lukisan Modern 
Universal oleh Drs. B.A. Tirta Rai 

3 3 5 5 16 

 Jumlah C = 2 8 (0,38%) 6 (0,29%) 10 (0,48%) 10 (0,48%) 34 (1,62%) 

D Kriya Tekstil      

1 Songket Bangli  5 3 5 5 18 

 Jumlah D = 1 5 (0,24%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 5 (0,24%) 18 (0,86%) 

E Kriya Keramik - - - - - 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
7 (6,67%) 

29 (1,38%) 25 (1,19%) 35 (1,67%) 33 (1,57%) 122 (5,81%) 

IV Bali Selatan, Badung 
 
 
 

    

A Kriya Ukir      

1 
Panil Ukir Motif Naga, Mengwi 
Badung 

5 3 5 3 16 

2 
Panil Ukir Motif Ikan-Ikan, 
Mengwi 

5 3 5 3 16 

3 Panil Ukir Pepatran, Mambal 3 3 5 3 14 

4 
Panil Ukir Motif Kuda, oleh 
Pengrajin Bindu, Denpasar 

5 3 5 3 16 

5 
Panil Ukir Motif Gajah, oleh 
Pengrajin Bindu, Denpasar 

5 3 5 3 16 

6 
Panil Ukir Motif Raksasa, oleh 
Pengrajin Mambal, Badung 

5 3 5 3 16 

 Jumlah A = 6 28 (1,33%) 18 (0,86%) 30 (1,43%) 18 (0,86%) 94 (4,48%) 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

B Kriya Patung      

1 
Bentuk Ayam dan Anak Ayam,  
Sibang, Badung 

3 3 3 5 14 

2 
Bentuk Binatang Singa, 
Dalung, Badung 

5 3 5 5 18 

3 
Bentuk Idealis Putri dengan 
Domba, Dalung, Badung 

3 5 3 5 16 

 Jumlah B = 3 11 (0,52%) 11 (0,52%) 11 (0,52%) 15 (0,71%) 48 (2,29%) 

C Kriya Seni Lukis      

1 
Panah Asmara, oleh Suyasa, 
Kapal, Badung 

3 3 3 5 14 

2 
Gaya SL Modern Akademik  oleh 
Wyn. Sumantra, Ungasan, Badung 

5 3 3 5 16 

 Jumlah C = 2 8 (0,38%) 6 (0,29%) 6 (0,29%) 10 (0,48%) 30 (1,43%) 

D Kriya Tekstil      

1 
Motif Geometri Tenun Songket, 
Sibang, Badung 

5 3 5 5 18 

2 
Motif Geometri Tenun Songket, 
Mengwi, Badung 

5 3 5 5 18 

 Jumlah D = 2 10 (0,48%) 6 (0,29%) 10 (0,48%) 10 (0,48%) 36 (1,71%) 

E Kriya Keramik      

1 Pot Bunga, Kapal Badung 3 3 5 3 14 

 Jumlah E = 1 3 (0,14%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 3 (0,14%) 14 (0,67%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
14 (13,33%) 

60 (2,86%) 44 (2,10%) 62 (2,95%) 56 (2,67%) 222 (10,57%) 

 
Bali Selatan, Kota Madya 
Denpasar 

     

A Kriya Ukir      

1 
Panil I, Motif Tumbuhan, 
Sesetan, Denpasar 

5 3 5 5 18 

2 
Panil Daun Pintu Motif Tumbuhan 
& Binatang, Sesetan, Denpasar 

5 3 5 5 18 

3 
Hiasan Dinding Motif Burung, 
Bindu, Denpasar  

3 3 3 3 12 

4 Tari Oleg Satriya, Denpasar 5 3 5 5 18 

5 
Binatang Singa, Bindu Kesiman 
Denpasar 

3 3 5 5 16 

 Jumlah A = 5 21 (1,00%) 15 (0,71%) 23 (1,10%) 23 (1,10%) 82 (3,90%) 

B Kriya Patung 
 
 

    

1 
Gaya Klasik Patung Garuda, 
Sesetan, Kotamadya Denpasar 

3 3 5 5 16 

2 
Patung Sanghyang Gana,  
Bindu, Kesiman, Kotamadya Dps 

5 3 5 5 18 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 Jumlah B = 2 8 (0,38%) 6 (0,29%) 10 (0,48%) 10 (0,48%) 34 (1,62%) 

C Kriya Seni Lukis      

1 
Gaya Pointilism Condong sbg 
Paksi, GN Pemecutan, Dps  

5 5 5 5 20 

2 
Gaya SL Modern Pithamaha, 
Nglekas, I Gusti Deblog 

3 3 5 5 16 

3 
SL Modern Universal, Gunung 
Batur, I Kt. Teja Astawa 

5 3 3 5 16 

4 
SL Modern, Besakih, oleh A.A. 
Rai Kalam 

5 3 3 5 16 

 Jumlah C = 4 18 (0,86%) 14 (0,67%) 16 (0,76%) 20 (0,95%) 68 (3,24%) 

D Kriya Tekstil 
 
 
 

    

1 
Tenun Ikat Songket Motif Mas-
Masan, dari Satriya Denpasar 

5 5 5 5 20 

2 
Tenun Ikat Songket Dobby, Jl. 
Diponegoro Denpasar 

5 3 3 5 16 

 Jumlah D = 2 10 (0,48%) 8 (0,38%) 8 (0,38%) 10 (0,48%) 36 (1,71%) 

E Kriya Keramik      

1 
Karya Inovasi Men Brayut oleh 
Dosen ISI Denpasar 

5 3 5 5 18 

 Jumlah E = 1 5 (0,24%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 5 (0,24%) 18 (0,86%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
14 (13,33%) 

62 (2,95%) 46 (2,19%) 62 (2,95%) 68 (3,24%) 238 (11,33%) 

V Bali Barat, Tabanan 
 
 
 

    

A Kriya Ukir      

1 
Hiasan Dinding Padma bahan 
logam, Tabanan  

5 5 3 5 18 

2 
Hiasan Dinding Motif Ikan, 
Cecek, bahan logam, Tabanan 

3 5 3 5 16 

3 
Benda Pajangan Motif Bangau, 
Angsa, Tabanan 

5 3 3 5 16 

4 
Benda Pajang Motif Ayam, 
bahan logam, Tabanan 

3 3 5 5 16 

5 Benda Pajang Motif Kucing 3 3 3 5 14 

 Jumlah A = 5 19 (0,90%) 19 (0,90%) 17 (0,81%) 25 (1,19%) 80 (3,81%) 

B Kriya Patung      

1 
Gy. Modern Patung Kerebut 
Kumbakarna, Taman R. Bedugul 

5 5 5 5 20 

2 Kroncongan, Kerambitan 3 3 5 5 16 

 Jumlah A = 2 8 (0,38%) 8 (0,38%) 10 (0,48%) 10 (0,48%) 36 (1,71%) 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

C Kriya Seni Lukis      

1 
SL Klasik Trad. oleh A.A. Made 
Sucita, Kerambitan, Tabanan  

5 3 5 5 18 

2 
SL Klasik Tradisional oleh I. B. 
Suta dari Kerambitan, Tabanan 

5 3 5 5 18 

3 
SL Bali Modern Akad. oleh Drs. 
Nym. Nirma,Kerambitan, Tbn 

5 3 5 5 18 

 Jumlah C = 3 15 (0,71%) 9 (0,43%) 15 (0,71%) 15 (0,71%) 54 (2,57%) 

D Kriya Tekstil      

1 
Motif Geometri pada Endek 
Kediri, Tabanan 

5 3 5 3 16 

 Jumlah E = 1 5 (0,24%) 3 (0,14%) 5 (0,24%) 3 (0,14%) 16 (0,76%) 

E Kriya Keramik 
 
 

    

1 
Gerabah bentuk patung, 
Pejaten Tabanan 

5 5 3 5 20 

2 
Keramik Fungsional, Pejaten 
Tabanan 

5 3 3 5 16 

 Jumlah E = 2 10 (0,48%) 8 (0,38%) 6 (0,29%) 10 (0,48%) 36 (1,71%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
13 (12,38%) 

57 (2,71%) 47 (2,24%) 55 (2,62%) 63 (3,00%) 222 (10,57%) 

 
Total Jumlah I + II + III + IV + V 
105 (100%) 

447 (21,29%) 355 (16,90%) 447 (21,29%) 465 (22,14%) 1714(81,62% 
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4.4 Hasil Pengukuran Tingkat Perkembangan Pola Motif Desain 

dan Seni Lukis Tradisional  

Analisis tingkat perkembangan pola motif desain ornamen 

dan seni lukis tradisional kriya kreatif dilakukan untuk mengetahui 

kecenderungan sampel karya produksi kriya yang diteliti, dipelajari 

dengan kategori dan skor nilai pada masing-masing sampel 

dengan kategori atau predikat :  

1) Berkembang skor nilai 5 (lima), 

2) Agak berkembang skor nilai 3 (tiga); dan  

3) Kurang berkembang skor nilai 1 (satu) 

Diberikan masing-masing pada pola motif desain tradisional, 

pada pola motif desain kontemporer dan pada pola motif industri 

kriya modern. Selanjutnya dihitung jumlah total nilai yang diperoleh 

masing-masing sampel. Besaran jumlah totalitas nilai pola motif 

akan dapat memberikan gambaran kecenderungan intensitas ke 

arah motif mana pola motif itu akan berkembang.  

Dari tabel 4.4.1 Intensitas Perkembangan Pola Motif Desain 

Ornamen Dan Seni Lukis Tradisional, pada 5 (lima) unit usaha 

kriya kreatif sampel penelitian maka diperoleh jumlah total nilai 

masing-masing :  

1) Pola motif desain tradisional sebesar 283 (53,90%), 

2) Pola motif desain kontemporer sebesar 383 (72,95%), dan  

3) Pola motif industri; kriya modern sebesar 425 (80,95%).  

Sedangkan nilai tengah sampel sebesar ½ x 5 x 105 = 262,5 

(50%), lebih kecil dari jumlah total nilai masing-masing pola motif 

desain yang berkembang.  

Jadi dari hasil penelitian intensitas nilai pola motif industri modern 

paling tinggi sebesar 425 (80,95%) sehingga perkembangan desain 

mengarah pada pola motif industri modern, diikuti pola motif desain 

kontemporer 383 (72,95%) dan pola motif desain tradisional 283 

(53,90%), dan ketiga pola motif ini berada lebih besar dari nilai tengah 

sampel 262,5 (50%).  
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Tabel 4.4.1 Intensitas Perkembangan Pola Motif Desain Ornamen dan 
Penciptaan Seni Lukis Tradisional, pada 5 (lima) Unit 
Usaha Kriya Kreatif 

 

No 

Kabupaten/Kota Madya dan 

Unit Usaha Kriya : 

A. Kriya Ukir 

B. Kriya Patung 

C. Kriya Seni Lukis 

D. Kriya Tekstil 

E. Kriya Keramik 

Pengukuran/Penilaian, Kriteria dan Skor : Berkembang 

(nilai 5); agak berkembang (nilai 3); kurang 

berkembang (nilai 1) 

Pola Motif 

Desain 

Tradisional 

Pola Motif 

Desain 

Kontemporer 

Pola Motif 

Industri 

Modern 
 

(1) (2) (3) (4)  (5) 

I Bali Utara, Buleleng    

A Kriya Ukir    

1 
Motif Ukir, Pura Ulun Carik 
Kubu Tambahan, Buleleng 

3 3 3 

2 
Motif Patra Sari pada Daun 
Pintu di Buleleng 

1 3 5 

 Jumlah A = 2 4 (0,76%) 6 (1,14%) 8 (1,52%) 

B Kriya Patung    

1 
Gy. Pat. Buda di Kubu Tambahan 
& Pat. Penjaga di Buleleng 

1 5 3 

 Jumlah B = 1 1 (0,19%) 5 (0,95%) 3 (0,57%) 

C Kriya Seni Lukis    

1 
Gy. SL Klasik Trad. Naga Sepaha 
oleh Kd. Suradi, Buleleng 

5 3 3 

2 
Gy. SL Bali Modern Universal 
oleh Drs. Hardiman, Buleleng 

1 3 5 

3 
Lukisan Wayang di atas kulit 
sapi dari Desa Bulian, Buleleng 

3 3 5 

 Jumlah C = 1 9 (1,71%) 9 (1,71%) 13 (2,48%) 

D Kriya Tekstil    

1 
Motif Endek, Tenun Ikat dari 
Singaraja 

3 3 5 

 Jumlah D = 1 3 (0,57%) 3 (0,57%) 5 (0,95%) 

E Kriya Keramik    

1 Fungsi sebagai Pot Bunga 1 1 3 

 Jumlah E = 1 1 (0,19%) 1 (0,19%) 3 (0,57%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E = 
8 (7,62%) 

18 (3,43%) 24 (4,57%) 32 (6,10%) 
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(1) (2) (3) (4)  (5) 

II Bali Timur, Klungkung 
 
 
 

  

A Kriya Ukir    

1 
Motif Ornamen Karang Raksasa 
pd. bangunan di Klungkung  

5 3 3 

2 
Motif Ukir Pepatran pada daun 
pintu bangunan di Klungkung 

3 3 3 

 Jumlah A = 2 8 (1,52%) 6 (1,14%) 6 (1,14%) 

B Kriya Patung    

1 
Patung penjaga Naga Taksaka 
di Goa Lawah Kusamba 

1 3 3 

 Jumlah B = 1 1 (0,19%) 3 (0,57%) 3 (0,57%) 

C Kriya Seni Lukis    

1 
Gy. Lukisan Klasik Tradisional 
karya Suciarmi, Kamasan 

3 1 1 

2 
Gy. Lukisan Klasik Tradisional 
karya Drs.Ngh.Muriati, Kamasan 

5 3 3 

3 
Gaya Lukis Modern Universal oleh 
Drs.Nym.Gunarsa, Klungkung 

1 5 5 

 Jumlah C = 3 9 (1,71%) 9 (1,71%) 9 (1,71%) 

D Kriya Tekstil    

1 
Motif Mas-Masan Tenun Songket 
dari Desa Gelgel, Klungkung 

3 5 5 

2 
Motif Patra Tenun Songket 
Pengrajin Desa Gelgel, Klungkung 

3 5 5 

 Jumlah D = 2 6 (1,14%) 10 (1,90%) 10 (1,90%) 

E Kriya Keramik - - - 

 
Jumlah A + B + C + D + E = 
8 (7,62%) 

24 (4,57%) 28 (5,33%) 28 (5,33%) 

 Bali Timur, Karangasem 
 
 
 

  

A Kriya Ukir    

1 
Pola Karang Sae di Puri 
Karangasem 

5 1 3 

2 
Ukir Motif Pepatran pada daun 
pintu bangunan di Karangasem 

3 3 3 

 Jumlah A = 2 8 (1,52%) 4 (0,76%) 6 (1,14%) 

B Kriya Patung    

1 
Patung Penjaga motif Wayang 
Raksasa di Karangasem  

3 3 3 

 Jumlah B = 1 3 (0,57%) 3 (0,57%) 3 (0,57%) 
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(1) (2) (3) (4)  (5) 

C Kriya Seni Lukis    

1 Abstrak Gede Sukarda 1 3 5 

2 
Bunga dengan Batang-Batang 
Pohon, oleh Cok. Rietje 

1 3 3 

 Jumlah C = 2 2 (0,38%) 6 (1,14%) 8 (1,52%) 

D Kriya Tekstil    

1 
Songket motif Mas-Mas, dari 
Selat Dude, Karangasem 

3 3 3 

 Jumlah D = 1 3 (0,57%) 3 (0,57%) 3 (0,57%) 

E Kriya Keramik - - - 

 
Jumlah A + B + C + D + E =  
6 (5,71%) 

16 (3,05%) 16 (3,05%) 20 (3,81%) 

III Bali Tengah, Gianyar    

A Kriya Ukir    

1 
Panil I oleh Pengukir dari 
Guang Gianyar 

3 5 5 

2 
Panil II oleh Pengukir dari 
Guang Gianyar 

3 3 5 

3 
Panil III oleh Pengukir dari 
Nyuh Kuning 

3 3 5 

4 
Panil IV oleh Pengukir dari 
Nyuh Kuning 

3 3 5 

5 
Karang Bucu, pada seni 
bangunan di Gianyar 

3 3 3 

6 
Motif Karang Tapel, pada seni 
bangunan di Gianyar 

3 3 3 

7 
Motif Karang Singa pada seni 
bangunan di Gianyar 

3 3 5 

8 
Motif Lembu sarana upacara 
Ngaben (inovatif) 

3 3 5 

9 Motif Kekarang di atas pintu 3 5 5 

10 
Motif Kekarangan Kepala Tiang 
Saka pd. bangunan di Gianyar 

3 3 3 

 Jumlah A = 10 30 (5,71%) 34 (6,48%) 44 (8,38%) 

B Kriya Patung    

1 
Patung “Arjuna” di Pertigaan 
Peliatan, Ubud, Tegalalang 

5 5 5 

2 Patung Burung Hantu 3 3 3 

3 Patung Naga, Pengaruh Cina 3 5 3 

4 Patung Komodo 1 3 3 

5 Patung Dangap-Dangap 1 3 3 
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(1) (2) (3) (4)  (5) 

6 Patung Bangkung 1 3 3 

7 Patung Garuda 5 5 5 

8 
Patung Motif Wanita Duduk 
dari desa Mas 

3 5 5 

9 Patung Sapi Duduk 1 5 5 

10 Patung Belalang 3 3 5 

11 Manusia Duduk 3 3 5 

 Jumlah B = 11 29 (5,52%) 43 (8,19%) 45 (8,57%) 

C Kriya Seni Lukis    

1 
Teknik Lukisan Telor, Negara, 
Gianyar 

3 3 5 

2 
Lukisan G.N.Lempad ”Suasana 
di Sawah”, Ratna Wartha, Ubud 

5 5 5 

3 
Tema Alam Pegunungan oleh 
A.A. Yugus, Dosen ISI Dps 

1 3 3 

4 
Gaya Seni Lukis Bali Modern 
Pithamaha oleh A.A. Sobrat 

5 5 5 

5 
Gaya SL Bali Modern Pithamaha 
oleh A.A. Pt. Mregeg 

3 5 5 

6 
Gaya Seni Lukis Bali Modern 
Pithamaha oleh Gst. Kt. Kobot  

3 3 3 

7 
Gaya SL Bali Modern Pithamaha 
oleh A.A. Raka Turas  

3 3 3 

8 
Gaya SL Bali Modern Akademik 
oleh I D. Soma Wijaya  

1 3 5 

9 
Gaya Seni Lukis Bali Modern 
Akademik oleh I Wayan Lotra  

1 3 3 

10 
Gaya Seni Lukis Bali Klasik 
Tradisional oleh I.B. Kembeng 

3 5 3 

11 
Gaya SL Bali Modern Akademik 
oleh Drs. Dewa Made Kawan  

1 3 3 

 Jumlah C = 11 29 (5,52%) 41 (7,81%) 43 (8,19%) 

D Kriya Tekstil    

1 
Songket Motif Tumbuh-
Tumbuhan dan Binatang 

3 5 3 

2 Motif Mas-Masan 3 5 3 

 Jumlah D = 2 6 (1,14%) 10 (1,90%) 6 (1,14%) 

E Kriya Keramik    

1 
Benda Hias Keramik Desa 
Bedulu 

3 5 5 

 Jumlah E = 1 3 (0,57%) 5 (0,95%) 5 (0,95%) 

 Jumlah A + B + C + D + E 97 (18,48%) 133 (25,33%) 143 (27,24%) 
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(1) (2) (3) (4)  (5) 

 Bali Tengah, Bangli 
 
 
 

  

A Kriya Ukir    

1 
Teknik Ukir Telor Kaswari, 
Gading, Sukanta Bangli 

1 3 5 

2 Pintu, Kusen Ukir 3 3 3 

3 Sarung Keris berukir 3 3 3 

 Jumlah A = 3 7 (1,33%) 9 (1,71%) 11 (2,10%) 

B Kriya Patung    

1 
Patung Penjaga Gaya Wayang 
Bangli 

3 3 3 

 Jumlah B = 1 3 (0,57%) 3 (0,57%) 3 (0,57%) 

C Kriya Seni Lukis    

1 
”Kerebut Kumbakarna” oleh 
A.A. Bagus Ardana 

3 5 5 

2 
Gaya Abstrak Lukisan Modern 
Universal oleh Drs. B.A. Tirta Rai 

3 5 3 

 Jumlah C = 2 6 (1,14%) 10 (1,90%) 8 (1,52%) 

D Kriya Tekstil    

1 Songket Bangli  3 3 3 

 Jumlah D = 1 3 (0,57%) 3 (0,57%) 3 (0,57%) 

E Kriya Keramik - - - 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
7 (6,67%) 

19 (3,62%) 25 (4,76%) 25 (4,76%) 

IV Bali Selatan, Badung 
 
 
 

  

A Kriya Ukir    

1 
Panil Ukir Motif Naga, Mengwi 
Badung 

3 5 5 

2 
Panil Ukir Motif Ikan-Ikan, 
Mengwi 

5 3 5 

3 Panil Ukir Pepatran, Mambal 5 5 3 

4 
Panil Ukir Motif Kuda, oleh 
Pengrajin Bindu, Denpasar 

3 5 5 

5 
Panil Ukir Motif Gajah, oleh 
Pengrajin Bindu, Denpasar 

3 5 5 

6 
Panil Ukir Motif Raksasa, oleh 
Pengrajin Mambal, Badung 

3 5 5 

 Jumlah A = 6 22 (4,19%) 28 (5,33%) 28 (5,33%) 
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(1) (2) (3) (4)  (5) 

B Kriya Patung    

1 
Bentuk Ayam dan Anak Ayam,  
Sibang, Badung 

3 3 5 

2 
Bentuk Binatang Singa, 
Dalung, Badung 

1 3 3 

3 
Bentuk Idealis Putri dengan 
Domba, Dalung, Badung 

1 3 5 

 Jumlah B = 3 5 (0,95%) 9 (1,71%) 13 (2,48%) 

C Kriya Seni Lukis    

1 
Panah Asmara, oleh Suyasa, 
Kapal, Badung 

1 3 3 

2 
Gaya SL Modern Akademik  oleh 
Wyn. Sumantra, Ungasan, Badung 

3 5 5 

 Jumlah C = 2 4 (0,76%) 8 (1,52%) 8 (1,52%) 

D Kriya Tekstil    

1 
Motif Geometri Tenun Songket, 
Sibang, Badung 

5 3 3 

2 
Motif Geometri Tenun Songket, 
Mengwi, Badung 

5 3 3 

 Jumlah D = 2 10 (1,90%) 6 (1,14%) 6 (1,14%) 

E Kriya Keramik    

1 Pot Bunga, Kapal Badung 3 5 5 

 Jumlah E = 1 3 (0,57%) 5 (0,95%) 5 (0,95%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
14 (13,33%) 

44 (8,38%) 56 (10,67%) 60 (11,43%) 

 
Bali Selatan, Kota Madya 
Denpasar 

   

A Kriya Ukir    

1 
Panil I, Motif Tumbuhan, 
Sesetan, Denpasar 

3 5 5 

2 
Panil Daun Pintu Motif Tumbuhan 
& Binatang, Sesetan, Denpasar 

3 3 5 

3 
Hiasan Dinding Motif Burung, 
Bindu, Denpasar  

3 3 3 

4 Tari Oleg Satriya, Denpasar 3 3 3 

5 
Binatang Singa, Bindu Kesiman 
Denpasar 

3 3 5 

 Jumlah A = 5 15 (2,86%) 17 (3,24%) 21 (4,00%) 

B Kriya Patung    

1 
Gaya Klasik Patung Garuda, 
Sesetan, Kotamadya Denpasar 

5 3 3 

2 
Patung Sanghyang Gana,  
Bindu, Kesiman, Kotamadya Dps 

3 5 5 
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(1) (2) (3) (4)  (5) 

 Jumlah B = 2 8 (1,52%) 8 (1,52%) 8 (1,52%) 

C Kriya Seni Lukis    

1 
Gaya Pointilism Condong sbg 
Paksi, GN Pemecutan, Dps  

3 5 5 

2 
Gaya SL Modern Pithamaha, 
Nglekas, I Gusti Deblog 

1 3 3 

3 
SL Modern Universal, Gunung 
Batur, I Kt. Teja Astawa 

1 3 5 

4 
SL Modern, Besakih, oleh A.A. 
Rai Kalam 

1 3 5 

 Jumlah C = 4 6 (1,14%) 14 (2,67%) 18 (3,43%) 

D Kriya Tekstil 
 
 
 

  

1 
Tenun Ikat Songket Motif Mas-
Masan, dari Satriya Denpasar 

3 5 5 

2 
Tenun Ikat Songket Dobby, Jl. 
Diponegoro Denpasar 

3 3 5 

 Jumlah D = 2 6 (1,14%) 8 (1,52%) 10 (1,90%) 

E Kriya Keramik    

1 
Karya Inovasi Men Brayut oleh 
Dosen ISI Denpasar 

1 3 5 

 Jumlah E = 1 1 (0,19%) 3 (0,57%) 5 (0,95%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
14 (13,33%) 

36 (6,86%) 50 (9,52%) 62 (11,81%) 

V Bali Barat, Tabanan 
 
 
 

  

A Kriya Ukir    

1 
Hiasan Dinding Padma bahan 
logam, Tabanan  

1 3 5 

2 
Hiasan Dinding Motif Ikan, 
Cecek, bahan logam, Tabanan 

1 3 5 

3 
Benda Pajangan Motif Bangau, 
Angsa, Tabanan 

1 3 5 

4 
Benda Pajang Motif Ayam, 
bahan logam, Tabanan 

1 5 5 

5 Benda Pajang Motif Kucing 1 5 5 

 Jumlah A = 5 5 (0,95%) 19 (3,62%) 25 (1,76%) 

B Kriya Patung    

1 
Gy. Modern Patung Kerebut 
Kumbakarna, Taman R. Bedugul 

5 5 5 

2 Kroncongan, Kerambitan 1 3 3 

 Jumlah B = 2 6 (1,14%) 8 (1,52%) 8 (1,52%) 
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(1) (2) (3) (4)  (5) 

C Kriya Seni Lukis    

1 
SL Klasik Trad. oleh A.A. Made 
Sucita, Kerambitan, Tabanan  

3 3 3 

2 
SL Klasik Tradisional oleh I. B. 
Suta dari Kerambitan, Tabanan 

3 3 3 

3 
SL Bali Modern Akad. oleh Drs. 
Nym. Nirma,Kerambitan, Tbn 

3 3 5 

 Jumlah C = 3 9 (1,71%) 9 (1,71%) 11 (2,10%) 

D Kriya Tekstil    

1 
Motif Geometri pada Endek 
Kediri, Tabanan 

3 5 3 

 Jumlah D = 1 3 (0,57%) 5 (0,95%) 3 (0,57%) 

E Kriya Keramik    

1 
Gerabah bentuk patung, 
Pejaten Tabanan 

3 5 5 

2 
Keramik Fungsional, Pejaten 
Tabanan 

3 5 3 

 Jumlah E = 2 6 (1,14%) 10 (1,90%) 8 (1,52%) 

 
Jumlah A + B + C + D + E 
13 (12,38%) 

29 (5,52%) 51 (9,71%) 55 (10,48%) 

 
Total Jumlah I + II + III + IV + V 
105 (100%) 

283 (53,90%) 383 (72,95%) 425 (80,95%) 

 
 
 
 
 



 102 
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4.5  Dokumentasi Perkembangan Desain Ornamen dan Penciptaan Kriya 
Seni Lukis Tradisional Kriya Kreatif Kabupaten dan Kotamadya Se-Bali 

 
 
 

 

     

Gambar I.A.1. 
Motif Ukir, Pura Ulun Carik Kubu Tambahan, Buleleng 

 

 
 
 

 

Gambar I.A.2. 
Motif Patra Sari pada Daun Pintu di Buleleng 

 

   
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar I.B.1. 

Gaya Patung Buda di Kubu Tambahan dan  
Patung Penjaga di Buleleng 
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Gambar I.C.1. 
Gaya Seni Lukis Klasik Tradisional Naga Sepaha  

oleh Kd. Suradi, Buleleng 

 
 
 

 

Gambar I.C.2. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Universal  

oleh Drs. Hardiman, Buleleng 

 
 
 

 
 
  

Gambar I.C.3. 

Lukisan Wayang di atas kulit sapi dari Desa Bulian, Buleleng 
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Gambar I.D.1. 
Motif Endek, Tenun Ikat dari Singaraja 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
 

 

Gambar I.E.1. 
Fungsi sebagai Pot Bunga 
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Gambar II.A.1. 
Motif Ornamen Karang Raksasa pada bangunan  

di Klungkung 
 

 

 

Gambar II.A.2. 

Motif Ukir Pepatran pada daun pintu bangunan  
di Klungkung  

 

Gambar II.B.1. 

Patung penjaga Naga Taksaka di Goa Lawah Kusamba 
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Gambar II.C.1. 
Gaya Lukisan Klasik Tradisional karya Suciarmi,  

Kamasan 

 

Gambar II.C.1. 
Gaya Lukisan Klasik Tradisional  

karya Drs. Ngh. Muriati, Kamasan 
 

 

Gambar II.C.3. 
Gaya Lukis Modern Universal oleh Drs.Nym.Gunarsa,  

Klungkung 

 

Gambar II.D.1. 
Motif Mas-Masan Tenun Songket dari Desa Gelgel, Klungkung 

 

 

Gambar II.D.2. 
Motif Patra Tenun Songket Pengrajin Desa Gelgel,  

Klungkung 
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Gambar II.A.1. 
Pola Karang Sae di Puri Karangasem 

 

 

Gambar II.A.2. 

Ukir Motif Pepatran pada daun pintu bangunan di 
Karangasem 

  

 

  
 

Gambar II.B.1. 
Patung Penjaga motif Wayang Raksasa di  

Karangasem 
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Gambar II.C.1. 
Abstrak Gede Sukarda 

 

 

Gambar II.C.2. 
Bunga dengan Batang-Batang Pohon,  

oleh Cok. Rietje 
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Gambar II.D.1. 
Songket motif Mas-Mas, dari Selat Dude, Karangasem 



 74 

 

 

Gambar III.A.1. 

Panil I oleh Pengukir dari Guang Gianyar 
 

 

Gambar III.A.2. 
Panil II oleh Pengukir dari Guang Gianyar 

 
 

 

Gambar III.A.3. 
Panil III oleh Pengukir dari Nyuh Kuning 

 

 

Gambar III.A.4. 

Panil IV oleh Pengukir dari Nyuh Kuning 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar III.A.5. 
Karang Bucu, pada seni bangunan di Gianyar 

 

 

Gambar III.A.6. 
Motif Karang Tapel, pada seni bangunan di Gianyar  
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Gambar III.A.7. 
Motif Karang Singa pada seni bangunan di Gianyar 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar III.A.8. 

Motif Lembu sarana upacara Ngaben (inovatif) 
 

 

 

Gambar III.A.9. 
Motif Kekarang di atas pintu 

 
 

 

Gambar III.A.10. 
Motif Kekarangan Kepala Tiang Saka pada bangunan  

di Gianyar 
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Gambar III.B.1. 

Patung “Arjuna” di Pertigaan Peliatan, Ubud,  
Tegalalang 
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Gambar III.B.2. 

Patung Burung Hantu 

 

 

Gambar III.B.3. 

Patung Naga, Pengaruh Cina 
 

 
 

 

 
 

 

Gambar III.B.4. 
Patung Komodo 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar III.B.5. 

Patung Dangap-Dangap 
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Gambar III.B.6. 
Patung Bangkung 

 

 

 

Gambar III.B.8. 
Patung Motif Wanita Duduk dari desa Mas 

 
 

 
 

Gambar III.B.7. 
Patung Garuda  
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Gambar III.B.9. 
Patung Sapi Duduk 

 

 

Gambar III.B.10. 

Patung Belalang 
 
 

 

 

Gambar III.B.11. 
Manusia Duduk 
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Gambar III.C.1. 

Teknik Lukisan Telor, Negara, Gianyar  

 

  
` 

 

Gambar III.C.2. 

Lukisan G.N. Lempad ”Suasana di Sawah”, Ratna Wartha, Ubud 
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Gambar III.C.4. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Pithamaha  

oleh A.A. Sobrat 

 

 

Gambar III.C.3. 
Tema Alam Pegunungan oleh A.A. Yugus,  

Dosen ISI Dps 

 

Gambar III.C.5. 

Gaya Seni Lukis Bali Modern Pithamaha  
oleh A.A. Pt. Mregeg 
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Gambar III.C.6. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Pithamaha  

oleh Gst. Kt. Kobot 

 

 

Gambar III.C.7. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Pithamaha  

oleh A.A. Raka Turas 
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Gambar III.C.8. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Akademik  

oleh I D. Soma Wijaya 

 
 
 

 

Gambar III.C.10. 

Gaya Seni Lukis Bali Klasik Tradisional  
oleh I.B. Kembeng 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

Gambar III.C.11. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Akademik  

oleh Drs. Dewa Made Kawan 
 

 

  

Gambar III.C.9. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Akademik  

oleh I Wayan Lotra 
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Gambar III.D.1. 

Songket Motif Tumbuh-Tumbuhan dan Binatang 
 

 

Gambar III.D.2. 
Motif Mas-Masan 

 

 

Gambar III.E.1. 
Benda Hias Keramik Desa Bedulu  
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Gambar III.A.1. 

Teknik Ukir Telor Kaswari, Gading, Sukanta Bangli 
 

 

 

Gambar III.A.2. 
Pintu, Kusen Ukir 

 
 

 

Gambar III.A.3 

Sarung Keris berukir 
 

 

Gambar III.B.1. 
Patung Penjaga Gaya Wayang Bangli 
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Gambar III.C.1. 
”Kerebut Kumbakarna” oleh A.A. Bagus Ardana 

 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

Gambar III.C.2. 
Gaya Abstrak Lukisan Modern Universal  

oleh Drs. B.A. Tirta Rai 

 

 

 
 

 

Gambar III.D.1. 

Songket Bangli 
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Gambar IV.A.1. 
Panil Ukir Motif Naga, Mengwi Badung 

 

 

 

Gambar IV.A.2. 
Panil Ukir Motif Ikan-Ikan, Mengwi 

 
 
 

 
 

 

Gambar IV.A.3. 
Panil Ukir Pepatran, Mambal 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar IV.A.4. 
Panil Ukir Motif Kuda, oleh Pengrajin Bindu,  

Denpasar 
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Gambar IV.A.5. 
Panil Ukir Motif Gajah, oleh Pengrajin Bindu,  

Denpasar 

 

 

Gambar IV.A.6. 
Panil Ukir Motif Raksasa, oleh Pengrajin Mambal,  

Badung 

 
 
 

 

Gambar IV.B.1. 
Bentuk Ayam dan Anak Ayam,  Sibang, Badung 

 

 

Gambar IV.B.2. 
Bentuk Binatang Singa, Dalung, Badung  
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Gambar IV.B.3. 
Bentuk Idealis Putri dengan Domba, Dalung, Badung 

 

 

Gambar IV.C.1. 
Panah Asmara, oleh Suyasa, Kapal, Badung  

 

 

Gambar IV.C.2. 

Gaya Seni Lukis Modern Akademik  oleh Wyn. Sumantra,  
Ungasan, Badung 
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Gambar IV.D.1. 

Motif Geometri Tenun Songket, Sibang, Badung 
 

 
 

 

 
 

 

Gambar IV.D.2. 
Motif Geometri Tenun Songket, Mengwi, Badung 
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Gambar IV.E.1. 
Pot Bunga, Kapal Badung 
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Gambar IV.A.1. 

Panil I, Motif Tumbuhan, Sesetan, Denpasar 

 

 

Gambar IV.A.2. 

Panil Daun Pintu Motif Tumbuhan dan Binatang,  
Sesetan, Denpasar  

 
 

 

Gambar IV.A.3. 
Hiasan Dinding Motif Burung, Bindu, Denpasar  

 

 

Gambar IV.A.4. 
Tari Oleg Satriya, Denpasar 
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Gambar IV.A.5. 

Binatang Singa, Bindu Kesiman Denpasar  

 

 

Gambar IV.B.1. 
Gaya Klasik Patung Garuda, Sesetan,  

Kotamadya Denpasar  

 

 

Gambar IV.B.2. 
Patung Sanghyang Gana,  Bindu, Kesiman,  

Kotamadya Denpasar 

 
 
 
 
 

 

Gambar IV.C.1. 
Gaya Pointilism Condong sebagai Paksi,  

Gusti Ngurah Pemecutan, Denpasar  
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Gambar IV.C.2. 
Gaya Seni Lukis Bali Modern Pithamaha, Nglekas,   

oleh I Gusti Deblog 

 

 

Gambar IV.C.3. 

Seni Lukis Modern Universal, Gunung Batur,  
I Ketut Teja Astawa 

 

 

Gambar IV.C.4. 
Seni Lukis Modern, Besakih, oleh A.A. Rai Kalam 
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Gambar IV.D.1. 

Tenun Ikat Songket Motif Mas-Masan,  
dari Satriya Denpasar 

 

 

  

Gambar IV.D.2. 
Tenun Ikat Songket Dobby,  
Jl. Diponegoro Denpasar 
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Gambar IV.E.1. 
Karya Inovasi Men Brayut oleh Dosen ISI Denpasar  
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Gambar V.A.1. 
Hiasan Dinding Padma bahan logam, Tabanan 

 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar V.A.2. 
Hiasan Dinding Motif Ikan, Cecek, bahan logam,  

Tabanan 

 

 
 
 
 
 
 
 

   

Gambar V.A.3. 
Benda Pajangan Motif Bangau, Angsa, Tabanan 

 

 
 

 

Gambar V.A.4. 

Benda Pajang Motif Ayam, bahan logam, Tabanan 
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Gambar V.A.5. 
Benda Pajang Motif Kucing 

 

 

Gambar V.B.1. 
Gaya Modern Patung Kerebut Kumbakarna,  

Taman R. Bedugul 
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Gambar V.B.2. 
Kroncongan, Kerambitan 

 

 

Gambar V.C.1. 
Seni Lukis Klasik Tradisional  oleh A.A. Made Sucita, Kerambitan, Tabanan  

 

 

Gambar V.C.2. 

Seni Lukis Klasik Tradisional oleh I. B. Suta  dari Kerambitan, Tabanan  
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Gambar V.C.3. 
Seni Lukis Bali Modern Akademik  

oleh Drs. Nym. Nirma,Kerambitan, Tabanan  

 

 
 

 

Gambar V.D.1. 
Motif Geometri pada Endek Kediri, Tabanan 
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Gambar V.E.1. 
Gerabah bentuk patung, Pejaten Tabanan 

 

 

Gambar V.E.2. 

Keramik Fungsional,.Pejaten Tabanan 
 



 102 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berangkat dari hasil analisis dan pembahasan telah diuraikan maka 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan :  

A. Dari Data Kepustakaan  

1) Keberadaan desain ornamen dan seni lukis tradisional sebagai seni 

rupa murni yang kemudian sebagai seni rupa pakai, fungsional pada 

unit usaha kriya kreatif, sebagai industri kreatif sampai sekarang ini 

tidak terlepas dari pengaruh modernisasi. Pengaruh modernisasi bisa 

diketahui dari aspek berbagai desain perupa di tahun 30-an, 

mengawali menyajikan beberapa bentuk, corak, gaya, tema (topik) dan 

jenis ciptaan baru, maupun maknanya bagi masyarakat pencipta seni, 

memperlihatkan bentuk, corak, gaya, tema, dan jenis desain Bali baru 

yang beragam dengan makna estetis, ekonomis dan sosial budaya.  

2) Pengembangan penerapan desain ornamen dan seni lukis tradisional 

pada kriya kreatif berbasis seni kreatif merupakan salah satu dukungan 

sebagai implementasi pengembangan berbasis ekonomi kreatif 

berbasis industri kreatif 2009-2025, sebagai wujud dari upaya mencari 

pembangunan yang berkelanjutan melalui kreativitas yang berdaya 

saing, serta memiliki sumber daya yang terbarukan. Visi pembangunan 

ini diimplementasikan melalui visi pembangunan Pendidikan Tinggi 

Jangka Panjang 2003-2010 perihal daya saing bangsa yang efektif 

akan dapat diraih lewat kemajuan penelitian yang terus-menerus 

bergerak ke depan, diarahkan pada inovasi misal paten dan teknologi 

tepat guna. Di masa akan datang dapat memberikan selain nilai 

tambah produksi industri juga nilai tambah yang berdampak pada 

bidang ekonomi.  

3) Untuk menguatkan daya saing industri kreatif dan aplikasi kriya kreatif 

berbasis seni kreatif secara sistematis, partisipatif dan berkelanjutan, 
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industri kreatif masih memerlukan : a) konsep utuh dan operasional 

tentang industri kreatif, kriya kreatif serta seni kreatif; b) memerlukan 

inventori tentang keberadaan perkembangan dan penyebaran unsur-

unsur seni kreatif, kriya kreatif sebagai industri kreatif berkelanjutan; 

dan c) memerlukan kondisi kontekstual tentang keragaman unsur 

kreatif seniman maupun kriyawan.  

B. Dari Data Lapangan  

1) Hasil pelaksanaan penelitian, berpegangan pada nilai hitung sampel 

dan nilai perkembangan penerapan desain ornamen dan seni lukis 

tradisional pada kriya kreatif di Kabupaten dan Kotamadya maka telah 

diketahui bahwa saat ini kegiatan pengembangan penerapan ornamen 

dan seni lukis tradisional pada unit usaha kriya ukir dan kriya seni lukis 

memperlihatkan aktivitas penerapan pengembangannya paling tinggi 

sebesar 35 (33,33%) dan 30 (28,57%), kemudian diikuti oleh usaha 

kriya patung sebesar 22 (20,95%), usaha kriya tekstil sebesar 12 

(11,43%) dan usaha kriya keramik sebesar 6 (6,71%).  

2) Kabupaten dan Kotamadya yang paling tinggi mengembangkan 

penerapan desain ornamen dan seni lukis tradisional hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa Kabupaten Gianyar telah mengembangkan 

penerapan desain kriya yang paling besar jumlahnya 35 (33,33%) 

diikuti oleh Kabupaten Badung dan Kotamadya masing-masing 14 

(13,33%), kemudian Kabupaten Tabanan 13 (12,38%), Kabupaten 

Buleleng dan Klungkung sebesar 8 (7,62%), Kabupaten Karangasem 

sebesar 6 (5,71%).  

3) Hasil pengukuran tingkat penerapan desain ornamen dan seni lukis 

tradisional dari rekapitulasi tingkat keberhasilan dari total jumlah nilai 

kriya ukir, patung, seni lukis, tekstil dan keramik sebesar 1714 poin 

(81,62%) lebih besar dari nilai ukur rata-rata sampel sebesar 1050 

(50%) sehingga dipandang pengembang desain ornamen dan seni 

lukis tradisional mendukung pengembangan kriya kreatif yang 

berkembang dewasa ini.  



 104 

4) Hasil pengukuran tingkat perkembangan pola motif desain ornamen 

dan seni lukis tradisi mengarah pada pola motif industri, kriya modern 

nilai sebesar 425 (80,95%), diikuti oleh pola motif desain kontemporer 

nilai 383 (72,95%), dan pola motif desain tradisional nilai 283 (53,90%).  

Secara keseluruhan dapat disimpulkan pola motif desain ornamen dan 

seni lukis tradisional mendukung pengembangan kriya kreatif dewasa 

ini yang merupakan pengemban kriya keberlanjutan dari masa lalu.  

 

5.2 Rekomendasi  

Penciptaan desain ornamen dan seni lukis tradisional dalam 

mendukung kriya kreatif mendukung industri kreatif merupakan penciptaan 

desain daerah hendaknya perlu dihargai dengan persepsi memanfaatkan 

peningkatan, penerapan desain, dengan langkah-langkah :  

1. Secara strategis penerapan desain kriya kreatif tidak dapat dilakukan 

secara parsial, harus menyeluruh, melibatkan seluruh pelakunya. Pelaku 

utama produsen, sebagai pihak memproduk kriya menjadi komoditi; 

pedagang (comerce) sebagai penyalur; dan konsumen sebagai tujuan 

akhir.  

2. Peningkatan apresiasi desain ornamen dan penciptaan seni lukis, 

tujuannya, ditingkatkan kondisi dan pemberdayaan desain supaya dapat 

berperan dalam proses pembuatan produk kriya agar dapat menghasilkan 

produk kriya yang lebih bermutu.  

3. Dalam upaya peningkatan apresiasi desain ornamen dan seni lukis 

tradisional dan untuk mendapatkan hasil yang optimal harus dilibatkan 

pelaku-pelakunya seperti desainernya, seniman dan pekerjaannya, 

pejabat yang membuat kebijakan-kebijakan ekonomi dan industri, pendidik 

di sekolah seni desain dan kriya, pendidik apresiasi seni rupa, organisasi 

kemasyarakatan yang peduli pada masalah-masalah desain dan seni, dan 

lain-lain.  

Masyarakat kriya kreatif daerah Bali memiliki potensi dan tradisi kreatif 

terkait dengan perkembangan seni rupa, aneka desain, pasar seni, museum 

seni, dan lain-lain. Tradisi kreatif tersebut tervitalisasi dan terakselerasi oleh 
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perkembangan industri dan kriya kreatif berbasis seni kreatif mampu 

menginspirasi komunikasi lokal, nasional dan dunia, serta sangat perlu 

berlanjut untuk dipelihara dan dimiliki.  
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